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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh karakteristik 
keahlian keuangan dan akuntansi komite audit terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan diukur dengan 
menggunakan 2 (dua) variabel yaitu jangka waktu pelaporan laba dan jangka 
waktu laporan audit. Karakteristik keuangan dan akuntansi komite audit diukur 
dengan proporsi ahli keuangan dan ahli akuntansi dalam komite audit serta 
keberadaan ahli akuntansi pada ketua komite audit. 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dan 
laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
pada periode 2011-2014. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh 
sebanyak 81 perusahaan yang memenuhi kriteria. Analisis data yang digunakan 
adalah regresi linier berganda. 
 Hasil analisis menunjukkan bahwa keahlian akuntansi ketua komite audit 
berpengaruh negatif signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Dengan kata lain, komite audit yang diketuai oleh ahli akuntansi mempersingkat 
waktu pelaporan keuangan. Sementara itu, keahlian keuangan dan akuntansi 
komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hal ini berarti keberadaan ahli keuangan dan ahli akuntansi pada 
keseluruhan anggota komite audit tidak berpengaruh terhadap waktu pelaporan 
keuangan perusahaan. 
 
Kata kunci : Keahlian keuangan komite audit, keahlian akuntansi komite audit, 
ketepatan waktu pelaporan keuangan, jangka waktu pengumuman 








 The purpose of this study is to examine the effect of the characteristics of 
the audit committee financial and accounting expertise on financial reporting 
timeliness. Timeliness of financial reporting is measured using 2 variables: 
earnings announcement lag and audit report lag. The characteristics of audit 
committee financial and accounting expertise are measured by the proportion of 
the financial and accounting expertise in the audit committee and the presence of 
accounting expertise on audit committee chair. 
 This study uses secondary data from financial statements and annual 
reports of manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
within the period 2011-2014. Based on the purposive sampling method, there are 
81 companies that met the sampling criteria. The data were analyzed using 
multiple linear regression. 
 The result shows that accounting expertise on audit committee chair has a 
significant negative effect on the timeliness of financial reporting. In other words, 
the audit committee who chaired by an accounting expert can shorten the time 
needed for financial reporting. Meanwhile, financial and accounting expertise on 
audit committee does not significantly affect the timeliness of financial reporting. 
It means the existence of financial and accounting experts on the overall audit 
committee members do not affect the company's financial reporting period. 
 
Keywords : Audit committee financial expertise, audit committee accounting 
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1.1 Latar Belakang 
 Saat ini pasar modal di Indonesia sedang mengalami pertumbuhan yang 
sangat pesat.  Hal ini berdampak pada semakin dibutuhkannya transparansi 
informasi keuangan untuk dipakai dalam pengambilan keputusan. Informasi 
keuangan dibutuhkan oleh berbagai pihak seperti investor dan pemangku 
kepentingan lainnya sebagai dasar dalam menentukan keputusan-keputusan yang 
bersifat penting sesuai dengan kebutuhan pengguna. Sumber informasi keuangan 
yang dapat digunakan untuk proses pengambilan keputusan adalah laporan 
keuangan. 
 Setiap perusahaan go public wajib menyampaikan laporan keuangan 
kepada masyarakat, di mana laporan keuangan tersebut telah disusun secara 
efektif dan efisien serta telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. 
Laporan keuangan yang akan disampaikan wajib untuk diaudit oleh akuntan 
publik yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Oleh karena itu, 
pihak yang melakukan audit (auditor) mempunyai tanggung jawab yang besar atas 
hasil audit laporan keuangan. Dengan adanya tanggung jawab tersebut, maka 
auditor dituntut untuk melakukan proses audit secara profesional agar 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sehingga dapat digunakan 
sebagai sumber informasi keuangan yang relevan. Hendriksen dan Breda (2000) 





apabila laporan tersebut memiliki nilai prediktif (predictive value), nilai umpan 
balik (feedback value), ataupun tepat waktu (timeliness). 
 Menurut Harahap (2006), laporan keuangan adalah laporan yang dapat 
memberikan gambaran atas kondisi keuangan dan hasil kegiatan operasional 
perusahaan pada waktu tertentu. Sementara itu, Ikatan Akuntan Indonesia (2009) 
menyatakan bahwa laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi 
yang berkaitan dengan posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan 
dari perusahaan sehingga memiliki manfaat bagi pengguna laporan dalam 
mengambil keputusan ekonomis. Dari kedua pendapat tersebut, disimpulkan 
bahwa laporan keuangan yang memuat sejumlah informasi seperti kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan dapat digunakan pemakai laporan sebagai dasar 
dalam pengambilan keputusan. Penting bagi suatu perusahaan untuk 
menyampaikan laporan keuangan agar para pemangku kepentingan dapat 
memperoleh informasi yang berkualitas mengenai aktivitas perusahaan. 
 Laporan keuangan yang berkualitas adalah laporan yang memiliki nilai 
relevansi dalam pengambilan keputusan. Ghozali dan Chariri (2014) menyatakan 
bahwa dalam lingkup kerangka konseptual, informasi yang relevan akan memiliki 
manfaat bagi para pemakainya apabila informasi tersebut tersedia dengan tepat 
waktu sebelum informasi tersebut kehilangan kemampuan dalam mempengaruhi 
keputusan yang akan diambil. Pernyataan ini juga dikemukakan oleh Mamduh 
dan Halim (2003) yang menyatakan bahwa informasi yang tepat waktu dapat 
diartikan sebagai tersedianya suatu informasi kepada para pembuat keputusan 





keputusan. Oleh karena itu, ketepatan waktu dalam penyampaian laporan 
keuangan adalah salah satu faktor penting dalam menentukan kualitas laporan 
keuangan sehingga pihak-pihak yang berkepentingan dapat melakukan 
pengambilan keputusan secara efektif. 
 Waktu penyampaian laporan keuangan oleh perusahaan go public di 
Indonesia telah diatur oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar 
Modal yang menyebutkan bahwa setiap perusahaan terdaftar di pasar modal wajib 
menyampaikan laporan kepada Bapepam (sekarang kepada Otoritas Jasa 
Keuangan) dan mengumumkan laporan tersebut kepada masyarakat secara 
berkala. Awalnya Bapepam telah mengatur jangka waktu penyampaian laporan 
keuangan pada Keputusan Ketua Bapepam No. 80/PM/1996 yang menyebutkan 
bahwa laporan keuangan periode tahunan wajib disampaikan kepada Bapepam 
paling lambat pada akhir bulan ketiga, yaitu 120 hari setelah akhir tahun fiskal. 
Bapepam kemudian memperketat batas waktu penyampaian laporan keuangan 
oleh perusahaan go public pada Lampiran Peraturan X.K.2 Keputusan Ketua 
Bapepam No. 346/BL/2011. Peraturan tersebut masih berlaku hingga sekarang. Di 
dalam lampiran tersebut dinyatakan bahwa perusahaan wajib menyampaikan 
laporan keuangan tahunan yang telah melalui proses audit kepada Bapepam 
maksimal pada akhir bulan ketiga (90 hari), dihitung sejak akhir tahun fiskal. 
Sementara itu di dalam Lampiran Peraturan X.K.7 Keputusan Ketua Bapepam 
No. 40/BL/2007, diatur secara khusus mengenai batas penyampaian laporan 
keuangan bagi perusahaan Indonesia yang juga mencatatkan perdagangan saham 





perusahaan yang mencatatkan saham di luar negeri untuk menyampaikan laporan 
keuangan mengikuti batas yang telah ditentukan bursa negara lain tersebut. 
Sedangkan untuk penyampaian pelaporan di BEI, perusahaan tersebut wajib 
menyampaikan laporan keuangan paling lambat pada tanggal yang sama saat 
penyampaian di bursa negara lain. Peraturan ini tidak hanya berlaku untuk laporan 
keuangan saja melainkan juga berlaku untuk laporan tahunan perusahaan. 
Meskipun saat ini tugas pengawasan pasar modal telah dialihkan dari Bapepam 
kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK), namun OJK belum mengeluarkan 
peraturan baru mengenai penyampaian laporan keuangan. 
 Sebagai badan yang menyelenggarakan pasar modal, Bursa Efek Indonesia 
(BEI) memberlakukan sanksi atas keterlambatan penyampaian laporan keuangan 
oleh perusahaan tercatat. Di dalam Lampiran Keputusan Bursa Nomor I-H 
mengenai Sanksi, khususnya pada ketentuan nomor II dijelaskan bahwa 
perusahaan tercatat yang terlambat melakukan penyampaian laporan keuangan 
tahunan dapat dikenakan sanksi berupa peringatan tertulis hingga 3 (tiga) kali, 
denda maksimal Rp500.000.000,- (lima ratus juta rupiah), atau dihentikannya 
perdagangan efek secara temporer di bursa efek. 
 Serangkaian penetapan peraturan mengenai pembatasan waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk 
melindungi kepentingan investor dan pemakai laporan keuangan lainnya. Hal ini 
disebabkan karena investor dan pemakai lainnya harus memiliki sumber yang 
relevan dalam rangka pengambilan keputusan mereka. Batas waktu penyampaian 





dilakukan dengan cepat, mengingat informasi keuangan sangat dibutuhkan oleh 
pemakainya. McGee dan Yuan (2012) mengemukakan bahwa transparansi 
merupakan komponen yang sangat penting dalam proses pelaporan keuangan 
sehingga perusahaan perlu mengungkapkan semua hal yang mungkin dapat 
mempengaruhi keputusan para investor. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa laporan keuangan yang disampaikan dengan tepat waktu akan membantu 
investor dan pemakai lainnya untuk mengambil keputusan secara efektif. 
 Komite audit umumnya dianggap sebagai komponen penting bagi struktur 
tata kelola perusahaan (corporate governance) secara menyeluruh, utamanya yang 
berhubungan dengan kualitas hasil audit dan pengawasan proses pelaporan 
keuangan (Ika dan Ghazali, 2012). Tugas utama komite audit dalam proses 
pelaporan keuangan adalah membantu dewan komisaris dalam melaksanakan 
tugas dan tanggungjawabnya sehubungan dengan pengawasan pelaporan 
keuangan dari manajemen (Suaryana, 2007). Dengan adanya komite audit maka 
diharapkan kegiatan penyusunan laporan keuangan perusahaan akan menjadi lebih 
terkendali sehingga perusahaan dapat menghasilkan laporan keuangan yang tepat 
waktu. 
 Laporan keuangan yang berkualitas dan tepat waktu dapat dihasilkan oleh 
keberadaan komite audit yang efektif pada suatu perusahaan. Hal ini terjadi 
karena komite audit dapat menyediakan komunikasi formal antara dewan 
komisaris dengan sistem monitoring serta auditor eksternal yang bertujuan untuk 
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan auditan (Bradbury, et al. 2006). 





dapat mencerminkan informasi yang berkualitas sehingga menjadi lebih 
informatif bagi pemakai laporan. Laporan keuangan yang informatif dianggap 
berkaitan dengan tingkat efektivitas dewan komisaris dan komite audit suatu 
perusahaan (Anderson, et al. 2003). Tingkat efektivitas komite audit dapat 
diselidiki dari berbagai karakteristik yang menyusun komite audit itu sendiri. 
Adapun karakteristik yang dimaksud meliputi ukuran, komposisi, jumlah 
pertemuan, serta keahlian dan pengalaman komite audit.  
 Keahlian komite audit adalah salah satu dari sejumlah karakteristik yang 
mampu meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Schmidt dan Wilkins 
(2003) berpendapat bahwa keberadaan ahli keuangan yang signifikan dalam 
komite audit memungkinkan anggotanya untuk dapat mengalokasikan waktu dan 
sumber daya secara lebih efektif sehingga menghasilkan laporan keuangan yang 
tepat waktu. Keberadaan ahli keuangan di dalam struktur anggota komite audit 
mampu meningkatkan keandalan laporan keuangan sehingga berdampak pada 
ketepatan waktu pelaporan. Tanpa kehadiran ahli keuangan, maka komite audit 
akan sepenuhnya bergantung pada auditor eksternal dalam menjamin kegunaan 
dari angka-angka yang terdapat pada laporan keuangan seperti laba perusahaan 
(Sultana, et al., 2015). 
 Di Indonesia, OJK mengatur mengenai struktur keanggotaan komite audit 
dalam Peraturan OJK No. 55/POJK.4/2015. Dalam Pasal 7 dari peraturan tersebut 
dituliskan bahwa keanggotaan komite audit harus mengandung setidaknya satu 
anggota yang memiliki latar belakang pendidikan serta keahlian dalam bidang 





mengenai persyaratan masa tugas, tugas dan tanggung jawab, wewenang, 
frekuensi rapat, serta sistem pelaporan yang wajib disampaikan oleh komite audit. 
Aturan tersebut berlaku sejak tanggal 23 Desember 2015. Persyaratan keahlian 
komite audit juga telah diatur oleh Bapepam sejak tahun 2004 sebelum fungsi 
pengawasan pasar modal akhirnya dialihkan kepada OJK. Melalui peraturan 
tersebut diharapkan agar perusahaan memberikan informasi yang lengkap 
mengenai struktur komite audit yang berada di dalam perusahaan . Selain itu, 
perusahaan diharapkan dapat memenuhi kriteria keanggotaan yang disyaratkan 
oleh OJK agar tata kelola perusahaan dapat diwujudkan dan dijalankan dengan 
baik. 
 Dalam rangka meningkatkan kualitas pelaporan keuangan, komite audit 
yang mempunyai ahli keuangan dianggap dapat memberikan pengawasan secara 
mendalam atas laporan keuangan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 
Kualitas pelaporan keuangan ditentukan oleh tingginya kemampuan dan 
pemahaman komite audit dalam penyusunan laporan, prinsip akuntansi, serta 
sistem pengendalian internal (Dickins, et al. 2009). Security and Exchange 
Commision (dikutip oleh Abernathy, et al, 2013) mendefinisikan komite audit 
yang dapat dikelompokkan sebagai ahli keuangan apabila komite audit tersebut 
pernah menempuh pendidikan atau pengalaman kerja di bidang akuntansi, audit, 
chief executive officer (CEO), serta pengawas keuangan.  
 Kriteria latar belakang pendidikan dan pengalaman yang harus dimiliki 
sehingga komite audit disebut sebagai ahli telah diungkapkan oleh penelitian 





khususnya dalam bidang akuntansi dapat mengambil peran penting dalam 
keanggotaan komite audit karena komite audit memiliki tanggung jawab atas 
berbagai tugas yang membutuhkan pengalaman akuntansi yang tinggi. Selain itu, 
ahli akuntansi yang berada di dalam komite audit dianggap dapat meningkatkan 
kapasitas komite dalam mengerti isu-isu teknis yang dihadapi oleh perusahaan 
(DeZoort, 1998). Oleh karena itu, komite audit dapat memberikan penilaian dan 
pengawasan yang efektif pada proses pelaporan keuangan perusahaan. 
 Selain keahlian keuangan komite audit secara umum, keberadaan ketua 
komite audit yang memiliki pengalaman di bidang akuntansi juga diyakini dapat 
memberikan pengawasan pelaporan keuangan secara efektif. Wardhani dan 
Joseph (2010) berpendapat bahwa ketua komite audit adalah pihak yang paling 
berperan penting dalam meningkatkan keefektifan komite audit. Pendapat serupa 
juga dikemukakan oleh Turley dan Zaman (2007) bahwa ketua komite audit dapat 
menjadi elemen utama dalam kinerja komite pada sebuah organisasi. Ketua 
komite audit adalah anggota komite yang memiliki kecenderungan untuk lebih 
akuntabel daripada anggota komite lainnya dalam melaporkan kesalahan laporan 
keuangan sehingga penyusunan laporan akan menjadi lebih efektif (Schmidt dan 
Wilkins, 2013). Keefektifan komite audit dapat ditunjukkan melalui kemampuan 
ketua komite dalam melaksanakan tanggung jawabnya untuk mengawasi para 
anggota komite. Sebagai pemegang otoritas dalam komite audit, ketua komite 
audit harus memiliki kemampuan untuk mengatur rapat dan diskusi dengan 
auditor dan manajemen perusahaan serta dapat meningkatkan hubungan yang baik 





hubungan baik antara komite audit dengan manajemen perusahaan maupun 
auditor, maka proses pelaporan keuangan akan lebih tepat waktu, di mana 
hubungan yang baik tersebut dapat difasilitasi oleh ketua komite audit yang 
memiliki keahlian akuntansi (Abernathy, et al., 2014). 
 DeFond, et al., (2005) memberikan klasifikasi terhadap keahlian komite 
audit yang berada di suatu perusahaan, yaitu ahli keuangan dan non-ahli 
keuangan. Ahli keuangan dikelompokkan menjadi 2 (dua) ahli, yaitu ahli 
akuntansi dan ahli non-akuntansi. Ahli keuangan yang berbasis akuntansi disebut 
sebagai komite audit yang berpengalaman sebagai auditor, akuntan publik, chief 
financial officer (CFO), pengawas keuangan, maupun kepala divisi akuntansi. 
Sedangkan ahli keuangan yang hanya memiliki pengalaman sebagai chief 
executive officer (CEO) atau presiden direktur dari sebuah perusahaan berorientasi 
laba disebut sebagai ahli keuangan non-akuntansi. Klasifikasi ini juga pernah 
digunakan oleh Krishnan dan Visvanathan (2008) serta Abernathy, et al. (2013), 
namun kedua penelitian tersebut hanya berfokus pada keahlian akuntansi dalam 
pengujian hipotesis. Lebih lanjut Abernathy, et al. (2014) membagi keahlian 
keuangan komite audit menjadi 2 (dua) macam pengertian, yaitu pengertian 
sempit dan pengertian luas. Dalam definisi keahlian keuangan komite audit 
menurut pengertian sempit, keahlian dikelompokkan menjadi Accounting 
Financial Expertise (AFE) atau ahli keuangan akuntansi dan Non-Accounting 
Financial Expertise (non-AFE). Sementara itu, untuk pengertian luas, keahlian 





 Beberapa penelitian menunjukkan pentingnya efektivitas komite audit di 
dalam sebuah perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Hoitash, et al., (2009) 
membuktikan bahwa efektivitas komite audit (diukur melalui keahlian dan 
frekuensi pertemuan komite audit) dapat memacu keinginan perusahaan untuk 
mengungkapkan kelemahan materialnya dan meningkatkan kualitas tata kelola 
perusahaan, di mana keinginan ini dapat meningkatkan efektivitas pengawasan 
internal. Abbott, et al., (2000) juga menemukan fakta bahwa komite audit yang 
memiliki independensi tinggi serta jumlah pertemuan yang memadai akan 
cenderung tidak terlibat dalam kecurangan pelaporan dan pembuatan laporan 
keuangan yang menyesatkan. 
 Di Indonesia sendiri, pentingnya efektivitas komite audit telah seringkali 
diteliti. Salah satu diantaranya adalah penelitian Suaryana (2007) yang 
menemukan bahwa pasar akan memberikan penilaian yang baik terhadap laba 
perusahaan jika perusahaan tersebut melakukan pembentukan komite audit 
dibandingkan dengan perusahaan yang tidak melakukan pembentukan komite 
audit. Dengan kata lain, pasar telah mempercayai efektivitas komite audit dalam 
melakukan tugasnya, terutama kaitannya dalam memantau proses penyusunan 
laporan keuangan.  
 Terkait dengan kualitas pelaporan keuangan, beberapa penelitian 
mengenai karakteristik pembentuk efektivitas komite audit memberikan hasil 
yang berbeda-beda. Sun, et al. (2014) menunjukkan hasil pengujian yang 
berkaitan dengan independensi komite audit yaitu terdapat pengaruh yang positif 





riil. Ika dan Ghazali (2012) menemukan bahwa komite audit yang memiliki 
tingkat efektivitas yang tinggi (dilihat dari independensi, keahlian, dan ukuran 
komite audit) akan mengurangi waktu yang dibutuhkan manajemen dalam 
menyusun laporan keuangan. Penelitian Felo, et al., (2003) juga menunjukkan 
kualitas laporan keuangan dipengaruhi secara positif oleh keahlian dan ukuran 
komite audit namun tidak menemukan hubungan yang signifikan antara kualitas 
laporan keuangan dengan independensi komite audit. Sementara itu, Pamudji dan 
Trihartati (2010) membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara 
karakteristik komite audit dengan praktik manajemen laba karena karakteristik 
tersebut dipenuhi perusahaan hanya untuk kepentingan mandatory terhadap 
peraturan yang dibuat oleh Bapepam. 
 Penelitian terdahulu mengenai efektivitas komite audit terhadap kualitas 
pelaporan keuangan, utamanya dalam hal ketepatan waktu, telah banyak 
dilakukan namun tidak menunjukkan pengaruh spesifik dari keahlian komite 
audit. Dengan kata lain, beberapa penelitian tersebut dilakukan untuk menguji 
faktor-faktor umum yang mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan, sehingga 
tidak menunjukkan pengaruh langsung dari keahlian yang dimiliki komite audit. 
Penelitian Ika dan Ghazali (2012) serta Sultana, et al., (2015) juga menunjukkan 
bahwa timeliness pelaporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa 
karakteristik komite audit seperti keahlian keuangan dan independensi. 
Tinambunan, et al., (2013) juga membuktikan adanya hubungan yang negatif 





seperti independensi dan kompetensi komite audit terbukti tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan waktu pelaporan keuangan perusahaan.  
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh keahlian 
keuangan komite audit secara spesifik terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan perusahaan manufaktur di Indonesia. Ketepatan waktu pelaporan 
keuangan (timeliness reporting) merupakan hal yang penting bagi para pengambil 
keputusan karena relevansi informasi akan meningkat apabila informasi tersebut 
dilaporkan dengan tepat waktu. Penelitian ini dilakukan sebagai bentuk 
pengembangan dari penelitian Abernathy, et al., (2014) yang menggunakan 
pengertian keahlian keuangan komite audit secara sempit sebagai variabel 
independen. Variabel yang digunakan di dalam penelitian tersebut membedakan 
keahlian keuangan komite audit menjadi (1) keahlian akuntansi komite audit, 
yaitu ahli keuangan yang memiliki latar belakang akuntansi, auditing, CFO, serta 
pengawas keuangan, dan (2) keahlian non-akuntansi komite audit., yaitu ahli 
keuangan yang tidak memiliki latar belakang seperti yang disebutkan pada nomor 
(1). 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Abernathy, et al., (2014) terletak pada definisi keahlian keuangan yang 
digunakan. Selain menggunakan pengertian sempit, penelitian ini juga 
memasukkan pengertian keahlian keuangan dengan arti luas. Dengan mengacu 
pada variabel yang digunakan pada penelitian DeFond, et al., (2005), penelitian 
ini juga berusaha menguji ahli keuangan secara umum, yaitu tidak membedakan 





ahli keuangan komite secara umum, mengingat peraturan yang berlaku di 
Indonesia tidak menjelaskan kriteria mengenai ahli keuangan yang wajib berada 
pada suatu komite audit perusahaan. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
perbedaan yang lain dengan penelitian Abernathy, et al., (2014) yaitu objek, 
lokasi, serta tahun sampel penelitian. Perusahaan manufaktur akan digunakan 
sebagai objek penelitian di dalam penelitian ini. Hal ini dimaksudkan untuk 
mendapatkan hasil yang lebih tergeneralisasi sehingga hanya dilakukan pada satu 
jenis industri saja. Penelitian ini mengambil sampel perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dalam jangka waktu dari tahun 2011 sampai 
dengan tahun 2014. 
1.2 Rumusan Masalah 
 Ketepatan waktu pelaporan keuangan masih menjadi hal yang tidak terlalu 
diperhatikan oleh perusahaan meskipun telah diatur di dalam peraturan OJK. 
Menurut berita yang dikutip dari www.neraca.co.id, BEI melaporkan setidaknya 
ada 54 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan periode 2011 
dan jumlahnya tidak mengalami perubahan yang signifikan pada tahun-tahun 
berikutnya. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan mengenai peran ahli 
keuangan dan akuntansi di dalam komite audit. Oleh karena itu, rumusan masalah 
yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Apakah keahlian keuangan komite audit berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan? 
2. Apakah keahlian akuntansi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan 





3. Apakah keahlian akuntansi ketua komite audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan? 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, penelitian ini dilakukan 
dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh ahli keuangan dan akuntansi komite 
audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Melalui penelitian ini, dapat 
dibuktikan apakah ahli di dalam komite audit dapat mengefektifkan waktu 
pelaporan keuangan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai 
manfaat sebagai berikut. 
1. Memberikan pandangan atas pentingnya ahli keuangan di dalam komite audit 
yang dibentuk oleh perusahaan sebagai salah satu faktor penentu kualitas 
laporan keuangan. 
2. Melengkapi pengetahuan mengenai klasifikasi ahli keuangan yang terdapat 
dalam komite audit, mengingat ahli keuangan memiliki spesifikasi yang 
beranekaragam. 
3. Menjadi acuan dalam pembaharuan kebijakan struktur keanggotaan komite 
audit, khususnya penjelasan mengenai kriteria ahli keuangan sebagai syarat 
pembentukan komite audit. 
1.4 Sistematika Penulisan 
 Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan. Sistematika 






BAB I : PENDAHULUAN 
  Bab pertama yang bertajuk pendahuluan memberikan uraian 
mengenai permasalahan yang timbul berkaitan dengan penelitian, 
fenomena nyata yang terjadi, serta kontribusi penggunaan hasil 
penelitian. Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
dan kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
  Pada bab ini dibahas berbagai teori yang dapat digunakan sebagai 
landasan dalam penelitian. Hal mengenai apa saja yang akan diuji 
akan didasarkan dari teori yang dijelaskan pada bab ini. Selain itu, 
bagian telaah pustaka juga menunjukkan perbandingan penelitian 
terdahulu sehubungan dengan topik penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
  Bagian metode penelitian memuat pengertian secara rinci dari 
variabel-variabel yang digunakan. Adapun populasi dan sampel serta 
pemerolehan data penelitian juga akan dibahas di dalam bab ini. 
BAB IV : HASIL DAN ANALISIS 
  Bab yang keempat mengenai hasil dan analisis digunakan untuk 
menjelaskan proses analisis data dan interpretasi hasil dari proses 







BAB V : PENUTUP 
  Kesimpulan yang ditarik sesuai dengan hasil penelitian akan 
dijelaskan pada bagian ini. Selain itu, pada bagian ini juga akan 
diuraikan mengenai keterbatasan dan saran dari hasil penelitian 






2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
 Teori keagenan atau sering disebut sebagai teori agensi merupakan 
hubungan di mana terdapat suatu kontrak yang berasal dari satu pihak atau lebih 
(selanjutnya disebut prinsipal) dengan mendelegasikan wewenang kepada pihak 
lain (selanjutnya disebut agen) untuk menyajikan pelayanan atas nama prinsipal 
(Jensen dan Meckling, 1976). Bentuk sederhana dari definisi teori agensi 
dikemukakan oleh Baiman (1990) yang menyatakan bahwa hubungan keagenan 
timbul ketika prinsipal mempekerjakan agen dalam rangka untuk memberikan 
serangkaian tanggung jawab kepada mereka. Agen memiliki kewajiban untuk 
mempertanggungjawabkan tugas yang telah diberikan oleh prinsipal dengan 
berbagai umpan balik. 
 Hubungan antara prinsipal dengan agen akan memunculkan konflik ketika 
salah satu pihak hanya berorientasi pada keuntungan diri sendiri (Morris, 1987). 
Oleh karena itu, penting untuk menghindari masalah dalam hubungan keagenan 
dengan cara meminimalisir konflik kepentingan diantara seluruh pihak yang 
terlibat. Masalah dapat timbul di dalam hubungan keagenan apabila perilaku 
kooperatif, yaitu proses memaksimalkan kesejahteraan kelompok, tidak sesuai 





 Dalam rangka memenuhi kewajibannya kepada prinsipal, pihak agen 
berusaha untuk memberikan kesejahteraan kepada prinsipal. Namun 
kenyataannya, agen seringkali dihadapkan dengan sebuah dilema karena 
disamping mereka bertugas untuk memaksimalkan kesejahteraan prinsipal, 
mereka juga berusaha untuk memaksimalkan kesejahteraannya sendiri. Hal ini 
dapat terjadi karena adanya asimetri informasi di antara hubungan keagenan. 
Asimetri informasi timbul apabila pihak agen memiliki informasi yang lebih 
lengkap daripada prinsipal. Sebagai akibatnya, muncul perbedaan kepentingan di 
antara kedua pihak. 
 Di dalam hubungan antara komite audit dan ketepatan waktu pelaporan 
keuangan, perusahaan sebagai agen membutuhkan komite audit dalam 
melaksanakan tanggung jawab untuk mengawasi proses audit (Abernathy, et al., 
2014) di mana pengawasan proses audit yang dilakukan oleh komite audit dapat 
meningkatkan ketepatan waktu pelaporan keuangan (Yaputro dan Rudiawarni, 
2012). Bagi investor, yang dalam hal ini bertindak sebagai prinsipal, 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan akan mengurangi ketidakpastian dalam 
proses pengambilan keputusan terkait dengan investasi serta meminimalkan 
asimetri penyebaran informasi di antara para stackholder di pasar modal (Ika dan 
Ghazali, 2012). Dapat disimpulkan bahwa teori agensi dapat mendasari pengaruh 
efektivitas komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan dilihat dari 
hubungan antara komite audit dengan kepentingan investor yang membutuhkan 
pelaporan keuangan secara tepat waktu. Namun dalam hubungan ini, komite 





menimbulkan perilaku yang hanya memperhatikan kepentingan manajemen, 
bukan pemegang saham (Beasley, et al., 2009). 
 Keahlian keuangan yang dimiliki oleh komite audit menjadi salah satu 
penentu efektifnya pengawasan proses audit dan pelaporan keuangan. Komite 
audit dengan ahli keuangan dapat menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas bagi pemegang saham, di mana kualitas ini dapat dilihat dari ketepatan 
waktu pelaporan (Tinambunan, et al., 2013). 
2.1.2 Komite Audit 
2.1.2.1 Pengertian Komite Audit 
 Menurut Parker dan Daves (dikutip oleh Pamudji dan Trihartati, 2010), 
komite audit adalah komite yang secara mayoritas terdiri dari anggota independen 
dan non-eksekutif dari dewan direksi atau yang sejenis, yang ditugaskan untuk 
mengawasi proses audit dan pelaporan keuangan. Penting bagi suatu perusahaan 
untuk membentuk komite audit dalam rangka peningkatan kualitas audit dan 
pelaporan. Sementara itu di dalam Keputusan Menteri BUMN Nomor: 
103/MBU/2002 yang ditetapkan tanggal 4 Juni 2002, komite audit adalah suatu 
komite yang dibentuk langsung oleh komisaris untuk membantu pelaksanaan 
tugas komisaris serta mempertanggungjawabkan kinerjanya secara langsung 
kepada komisaris. 
 Menurut Menon dan Williams (dikutip oleh Laila dan Irawati, 2007), 
komite audit memiliki peran yang penting dalam suatu entitas bisnis agar proses 





keuangan. Dengan demikian, hal tersebut dapat meningkatkan kepercayaan 
masyarakat akan laporan keuangan yang disajikan oleh perusahaan. 
2.1.2.2 Struktur dan Keanggotaan Komite Audit 
 Di Indonesia, pembentukan komite audit diatur di dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.55/POJK.4/2015. Selain pembentukan, 
keputusan ini juga memuat pedoman atas pelaksanaan kinerja komite audit. 
Keputusan ini juga memuat mengenai struktur dan keanggotaan, masa tugas, 
persyaratan, tugas dan tanggung jawab, wewenang, rapat, serta pelaporan komite 
audit.  
 Terkait dengan jumlah anggota komite audit, OJK memberikan aturan 
bahwa komite audit setidaknya terdiri dari 3 (tiga) anggota, di mana ketiga 
anggota tersebut dapat berasal dari komisaris perusahaan maupun pihak luar 
perusahaan. Dengan kata lain, komite audit harus terdiri dari anggota yang 
independen. Lebih lanjut Bapepam juga mensyaratkan komite audit untuk diketuai 
oleh komisaris independen.  
 Di dalam Pasal 7 POJK No.55, diatur mengenai persyaratan keanggotaan 
komite audit. Syarat-syarat tersebut berkaitan dengan kompetensi serta 
independensi komite audit. Setiap komite audit diwajibkan untuk 
mengembangkan kompetensi yang dimiliki secara terus-menerus agar dapat 
melakukan pengawasan pelaporan keuangan dengan baik. Pengembangan 
kompetensi dapat ditempuh oleh anggota komite audit melalui serangkaian 
pelatihan maupun pendidikan sesuai dengan kompetensi yang dimiliki. Di dalam 





memiliki minimal satu anggota yang berkompetensi atau berpendidikan di bidang 
akuntansi dan keuangan. Melalui peraturan ini, OJK menekankan kompetensi 
sebagai syarat yang sangat penting di dalam struktur dan keanggotaan komite 
audit khususnya dalam bidang akuntansi maupun keuangan. 
2.1.2.3 Efektivitas Komite Audit 
 Komite audit harus memiliki tingkat efektivitas yang tinggi dalam 
melakukan tugasnya sebagai pengawas proses pelaporan keuangan agar laporan 
keuangan dapat berguna bagi pihak pengguna. Kualitas laporan keuangan dapat 
meningkat ketika komite audit dibentuk. Struktur komite audit yang disusun 
secara tepat diharapkan dapat menambah kepercayaan terhadap kualitas pelaporan 
keuangan (Felo, et al., 2003). Pendapat ini didukung oleh Anderson, et al. (2003) 
yang menyatakan bahwa efektivitas komite audit dapat mempengaruhi laporan 
keuangan agar lebih informatif. 
 Menurut DeZoort (2002), komite audit yang efektif terdiri dari anggota 
yang memiliki otoritas dan sumber daya dalam melindungi kepentingan 
stakeholder perusahaan dengan memastikan pelaporan keuangan, pengendalian 
internal, dan manajemen resiko yang reliabel melalui pengawasan yang dilakukan. 
Wewenang komite audit tersebut memiliki pengaruh dengan ketepatan waktu 
pelaporan keuangan (Yaputro dan Rudiawarni, 2012). 
 Dalam penelitiannya, Ika dan Ghazali (2012) mengemukakan bahwa 
sasaran utama dari pembentukan komite audit adalah untuk membuat 





tujuan tersebut dibutuhkan anggota komite audit yang memenuhi persyaratan. Hal 
ini dapat meningkatkan efektivitas yang dimiliki oleh komite audit itu sendiri. 
 Dalam rangka meningkatkan efektivitas komite audit, DeZoort et al. 
(2002) mengemukakan 4 (empat) dimensi yang dapat mempengaruhi efektivitas 
tersebut; komposisi, otoritas atau kewenangan, sumber daya, dan ketekunan. 
Keempat dimensi ini saling berkaitan sehingga komite audit dapat menjalankan 
kinerja secara efektif. Keterkaitan antara keempat dimensi tersebut dapat 
digambarkan melalui Gambar 2.1 berikut ini. 
Gambar 2.1 









Sumber: DeZoort, F.T., Hermanson, D.R., Archambealut, D.S., dan Reed, S.A. 
“Audit Committee Effectiveness: A Synthesis of the Empirical Audit 
Committee Literature”. Journal of Accounting Literature, 2002 
 Dimensi komposisi, wewenang, dan sumber daya komite audit 
digambarkan sebagai input dari efektivitas komite audit. Setiap anggota komite 
audit harus memenuhi dimensi komposisi, wewenang, dan sumber daya yang 
memadai sehingga komite audit dapat dijalankan dengan baik. Sementara itu, 
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ketekunan (diligence) bertindak sebagai proses pencapaian efektivitas. Hal ini 
berarti komite audit harus memiliki sikap ketekunan dalam kinerjanya sehingga 
dapat menghasilkan output berupa efektivitas komite audit. Keempat dimensi 
efektivitas komite audit dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Komposisi (Composition) 
Komposisi berkaitan dengan syarat-syarat keanggotaan komite audit, seperti 
independensi dan keahlian. Syarat tersebut dibentuk agar komite audit dapat 
memberikan penilaian yang terbaik bagi kepentingan stakeholder. 
Independensi dan keahlian dibutuhkan agar penilaian tersebut bersifat lebih 
objektif (DeZoort, et al., 2002). Dengan demikian, komite audit yang efektif 
harus memiliki anggota yang independen dan berkeahlian keuangan. Hal ini 
telah sesuai dengan syarat yang ditentukan oleh Bapepam. 
2. Wewenang (Authority) 
Setiap komite audit bertanggungjawab untuk mengawasi proses pelaporan 
keuangan. Dalam proses pengawasan tersebut, komite audit diberikan 
wewenang dalam mengakses dokumen-dokumen yang terkait serta menjalin 
komunikasi dengan auditor (Ika dan Ghazali, 2012). Komunikasi antara 
auditor dan komite audit dianggap penting untuk mendeteksi adanya 
kecurangan dan tingkat materialitas. 
3. Sumber Daya (Resources) 
National Association of Corporate Directors—NACD (dalam DeZoort, et al., 
2002) mendiskusikan 3 (tiga) hal yang dapat menentukan efektivitas proses 





serta hubungan atau relasi. Sumber daya yang dibutuhkan oleh komite audit 
untuk mencapai efektivitas berkaitan dengan ukuran komite audit. Jumlah 
anggota komite audit harus cukup dalam rangka pemenuhan kebutuhan 
komunikasi dengan pihak terkait. Sesuai dengan POJK No.55/No.4/2015, 
anggota komite audit setidaknya berjumlah 3 (tiga) orang. 
4. Ketekunan (Diligence) 
Ketekunan merupakan faktor yang digolongkan ke dalam proses dalam 
mencapai efektivitas komite audit. Menurut DeZoort, et al. (2002), Komite 
audit harus tekun dalam bekerja untuk memberikan pelayanan yang terbaik 
bagi kepentingan stakeholder. Ketekunan mengacu pada adanya keinginan 
dari para anggota komite audit untuk saling bekerjasama dalam menyiapkan 
pekerjaan, mengajukan pertanyaan, dan mencari jawaban saat berhubungan 
dengan manajemen, auditor eksternal maupun internal, serta pihak-pihak 
relevan lainnya.  
 Faktor ketekunan komite audit dapat tercermin dari jumlah rapat yang 
diadakan dalam waktu setahun. OJK mensyaratkan komite audit untuk 
mengadakan rapat setidaknya satu kali dalam 3 (tiga) bulan, di mana rapat 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila jumlah peserta rapat lebih dari 
setengah anggota komite audit. Peraturan ini menegaskan pentingnya sifat 
keaktifan dan ketekunan yang harus dipenuhi oleh komite audit. Keahlian, 
independensi, wewenang, dan sumber daya tidak akan menghasilkan 
efektivitas komite audit apabila komite audit tersebut tidak bekerja secara 





2.1.2.4 Keahlian Komite Audit 
 Sesuai dengan peraturan OJK, komite audit harus memiliki satu atau lebih 
anggota yang memiliki keahlian dan pengalaman pada bidang akuntansi dan 
keuangan. Peraturan tersebut juga telah diberlakukan oleh Bapepam sejak tahun 
2004 sebelum akhirnya fungsi pengawasan pasar modal diambil alih oleh OJK. 
Beberapa penelitian memisahkan antara ahli keuangan akuntansi dengan ahli 
keuangan non-akuntansi (Abernathy, et al., 2014; Dhaliwal, et al., 2010; Krishnan 
dan Visvanathan, 2008; DeFond, et al., 2005). Keahlian tersebut dibutuhkan agar 
komite audit memiliki pengetahuan mengenai konsep-konsep akuntansi sehingga 
komite audit tersebut dapat meningkatkan pemahamannya mengenai proses 
pelaporan, mengidentifikasi masalah, serta memberikan sejumlah pertanyaan 
terkait proses audit kepada manajemen dan auditor eksternal (Abernathy, et al., 
2014) sehingga perlu adanya pemisahan antara ahli keuangan yang berbasis 
akuntansi dengan ahli keuangan yang tidak berbasis akuntansi. Sementara itu 
Dickins, et al. (2009) mengemukakan bahwa pengguna laporan akan memiliki 
kepercayaan yang tinggi terhadap laporan keuangan perusahaan apabila ahli 
keuangan pada komite audit tersebut mempunyai latar belakang akuntansi 
dibandingkan dengan komite audit yang hanya mempunyai latar belakang 
pengawasan (supervisory). 
 Security and Exchange Commision (dikutip oleh Abernathy, et al, 2013) 
menjelaskan bahwa komite audit merupakan ahli keuangan apabila komite audit 
tersebut memiliki latar belakang pendidikan atau pengalaman kerja di bidang 





DeFond, et al., (2005) mengelompokkan komite audit menjadi 2 (dua), yaitu ahli 
keuangan dan non-ahli keuangan. Ahli keuangan terdiri dari 2 (dua) ahli, yaitu 
ahli akuntansi dan ahli non-akuntansi. Keahlian keuangan akuntansi disebut 
sebagai komite audit yang memiliki pengalaman sebagai akuntan publik, auditor, 
chief financial officer (CFO), pengawas, atau pernah menjadi kepala divisi 
akuntansi. Sedangkan ahli keuangan non-akuntansi adalah komite audit yang 
hanya memiliki pengalaman sebagai chief executive officer (CEO) atau presiden 
direktur dari sebuah perusahaan laba (for-profit companies). Penelitian 
sebelumnya oleh Abernathy, et al. (2014) menunjukkan adanya pengaruh negatif 
antara keahlian akuntansi komite audit dengan ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Dengan kata lain, semakin banyak ahli akuntansi yang berada di dalam 
komite audit, maka perusahaan akan lebih tepat waktu dalam melakukan 
pelaporan keuangan 
2.1.3 Tata Kelola Perusahaan (Corporate Governance) 
 Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) (2001) 
mendefinisikan tata kelola perusahaan sekumpulan aturan-aturan yang mengatur 
hubungan di antara para pemegang saham, manajer, kreditur, karyawan, serta 
pemangku kepentingan internal maupun eksternal berkaitan dengan hak dan 
tanggungjawabnya di dalam perusahaan. Dengan kata lain, tata kelola perusahaan 
adalah sistem yang mengatur bagaimana perusahaan dikendalikan dan dijalankan. 
FCGI juga mengemukakan bahwa tujuan tata kelola perusahaan adalah untuk 





 Terdapat pemisahan kepemilikan antara manajemen (komite audit) dengan 
pengguna laporan keuangan. Menurut Jensen dan Meckling (1976), pemisahan 
kepemilikan dan pengendalian dapat berdampak pada munculnya masalah 
keagenan di dalam perusahaan sehingga para manajer berpotensi untuk melakukan 
kegiatan yang kurang memenuhi kepentingan stakeholder. Oleh karena itu, suatu 
mekanisme yang disebut tata kelola perusahaan dibentuk agar masalah keagenan 
dapat dikurangi. Menurut Siagian, et al. (2013), tujuan dari mekanisme tata kelola 
perusahaan adalah untuk memastikan para manajer untuk melakukan tindakan 
yang dapat memenuhi kepentingan pemegang saham. Selain itu, mekanisme tata 
kelola perusahaan juga dianggap dapat mendorong manajemen untuk 
mengungkapkan informasi yang penting sehingga asimetri informasi antara 
manajemen dengan pemegang saham dapat diminimalisir. Organization for 
Economic Co-Operation and Development (OECD) (dikutip oleh FCGI, 2001) 
memberikan empat elemen penting dalam mekanisme tata kelola perusahaan, 
yaitu: 
1. Fairness (Keadilan). Memberikan jaminan perlindungan terhadap 
pemegang saham, baik pemegang saham pengendali maupun pemegang 
saham minoritas dan asing agar tercipta komitmen yang baik dengan 
investor. 
2. Transparency (Keterbukaan). Menyajikan informasi yang terbuka 
mengenai kinerja perusahaan, baik dalam bidang keuangan maupun 





3. Accountability (Akuntabilitas). Menjalankan peran dan tanggungjawab 
sesuai dengan semestinya agar kepentingan antara manajemen dan 
pemegang saham dapat diseimbangkan. 
4. Responsibility (Tanggungjawab). Menaati peraturan dan ketentuan yang 
berlaku agar mencerminkan sikap kepatuhan terhadap nilai-nilai sosial. 
 Komite audit merupakan salah satu komite yang berada di bawah dewan 
komisaris. Tugas utama komite audit adalah membantu dewan komisaris dalam 
melaksanakan tugasnya sehubungan dengan pengawasan pelaporan keuangan dari 
manajemen (Suaryana, 2007). FCGI (2001) menjabarkan 2 (dua) jenis struktur 
dewan yang ada pada perusahaan. Kedua jenis struktur tersebut adalah struktur 
satu tingkat (one-tier) dan dua tingkat (two-tier). Pembentukan struktur dewan  
bertujuan untuk membangun sistem yang baik bagi mekanisme tata kelola 
perusahaan. 
 Sistem one-tier pada struktur dewan memiliki satu dewan direksi yang 
umumnya merupakan gabungan antara direktur eksekutif  dengan direktur 
independen. Negara-negara yang menganut sistem hukum Anglo-Saxon seperti 
Amerika Serikat dan Inggris memakai sistem one-tier dalam struktur dewan. 
Struktur dewan direksi dalam sistem one-tier dapat digambarkan melalui Gambar 


















Sumber: FCGI. “Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam 
Pelaksanaan Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan)”, 2001 
 
 Berbeda dengan, sistem one-tier, sistem two-tier memiliki dewan 
komisaris (pengawas) dan dewan direksi (manajemen) sebagai dua badan yang 
terpisah. Struktur dewan dengan sistem two-tier memperlihatkan posisi dewan 
direksi sebagai pengelola perusahaan di bawah pengarahan dan pengawasan 
dewan komisaris. Dewan direksi bertugas untuk memberikan informasi kepada 
dewan komisaris dengan cara menjawab pertanyaan yang diberikan oleh dewan 
komisaris. Hal ini berkaitan dengan fungsi dewan komisaris yaitu pengawasan. 
Meskipun demikian, dalam sistem ini dewan komisaris tidak diperkenankan untuk 
bertindak sebagai pengambilalih tugas manajemen. Struktur dewan direksi bagi 
perusahaan-perusahaan yang berada di negara penganut sistem two-tier dapat 
digambarkan melalui Gambar 2.3 berikut ini. 
 
 




















Sumber: FCGI. “Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam 
Pelaksanaan Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan)”, 2001 
 
 Negara-negara yang menggunakan sistem two-tier dalam struktur dewan 
adalah negara-negara kontinental eropa seperti Belanda, Denmark, dan Jerman. 
Sistem hukum Indonesia merupakan hasil adopsi dari sistem hukum Belanda, 
sehingga Indonesia juga menggunakan sistem two-tier. Namun, sistem two-tier 
yang digunakan Indonesia memiliki sedikit perbedaan dengan sistem yang dipakai 
oleh Belanda. Meskipun dewan direksi berada di bawah pengawasan dewan 
komisaris, dewan direksi juga memiliki kewajiban untuk memberikan informasi 
yang terbuka bagi pemegang saham. Untuk mempermudah pengawasan dewan 
komisaris terhadap dewan direksi (manajemen), maka dewan komisaris 
mendelegasikan tugasnya kepada beberapa komite, termasuk komite audit, agar 
fungsi pengawasan berjalan dengan lebih rinci. Struktur dewan direksi dalam 
sistem two-tier yang diterapkan di Indonesia dapat dijelaskan melalui Gambar 2.4 
berikut ini. 
 
















Sumber: FCGI. “Peranan Dewan Komisaris dan Komite Audit dalam 
Pelaksanaan Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan)”, 2001 
 
 Pada Gambar 2.4 dapat dilihat bahwa Dewan Direksi bertanggungjawab 
langsung kepada RUPS dalam melaksanakan tugasnya. Meskipun demikian, 
Dewan Komisaris juga turut mengawasi kinerja dari Dewan Direksi. 
 Tanggungjawab yang dimiliki oleh komite audit dalam mekanisme tata 
kelola perusahaan adalah mengawasi manajemen dalam menjalankan kinerja 
sesuai undang-undang yang berlaku, memperhatikan etika dalam kinerja 
perusahaan, serta mengawasi manajemen apabila terdapat benturan kepentingan 
dan kecurangan. 
2.1.4 Pertemuan Komite Audit 
 Salah satu karakteristik yang juga penting dalam mempengaruhi 
efektivitas komite audit adalah jumlah pertemuan komite audit. Jumlah pertemuan 
(rapat) yang diadakan oleh komite audit menentukan sejauh mana komite audit 










tersebut aktif dalam melakukan tugas dan tanggungjawabnya (Ika dan Ghazali, 
2012). Pertemuan komite audit juga mencerminkan ketekunan dari komite audit 
itu sendiri. Menurut DeZoort, et al. (2002), komite audit harus memiliki sikap 
ketekunan agar dapat memberikan pelayanan yang terbaik bagi kepentingan 
stakeholder. Hal ini sesuai dengan tujuan perusahaan dalam melaporkan 
keuangan, yaitu untuk memenuhi keinginan stakeholder dalam rangka 
pengambilan keputusan. Oleh karena itu, komite audit dituntut untuk aktif dalam 
mendiskusikan proses pelaporan keuangan melalui pertemuan-pertemuan yang 
diadakan. Dengan berdiskusi secara aktif, maka komite audit dapat lebih 
memahami berbagai perubahan-perubahan dan kompleksitas tantangan dalam 
ketidakpastian lingkungan bisnis dan keuangan (Sultana, et al., 2015). Penelitian 
Abernathy, et al. (2014) dan Tinambunan, et al. (2013) menemukan bahwa 
semakin sering komite audit mengadakan pertemuan, maka pelaporan keuangan 
akan menjadi lebih cepat. 
2.1.5 Ukuran Perusahaan 
 Tinambunan, et al. (2013) mendefinisikan ukuran perusahaan sebagai 
upaya untuk mengukur besar kecilnya suatu perusahaan. Ukuran perusahaan 
menjadi faktor yang berpengaruh terhadap kondisi perusahaan karena perusahaan 
besar cenderung memiliki performa yang lebih baik daripada perusahaan kecil. 
Menurut Ahmed (2003), terdapat beberapa alasan mengapa perusahaan besar 
memiliki kinerja yang lebih baik daripada perusahaan kecil. Pertama, perusahaan 
besar cenderung memiliki sumber daya yang dapat digunakan untuk 





Kedua, sumber pendanaan pada perusahaan besar cenderung memadai karena 
memiliki banyak investasi. Ketiga, perusahaan besar memiliki pengaruh yang kuat 
atas kontrol perusahaan, misalnya yang berkaitan dengan auditor. Ketiga 
keunggulan ini membuat perusahaan besar dapat menentukan keefektifan laporan 
keuangannya. Perusahaan besar hanya membutuhkan sedikit waktu dalam 
menyiapkan pelaporan keuangan karena perusahaan tersebut memiliki sistem 
pengendalian internal yang kuat, alat-alat canggih yang dapat mempermudah 
pekerjaan, serta analis keuangan yang dapat memberikan rekomendasi bagi 
perusahaan (Owusu-Ansah, 2000).  
2.1.6 Tingkat Solvabilitas 
 Salah satu rasio yang dapat diperhatikan oleh investor dalam pengambilan 
keputusan adalah tingkat solvabilitas perusahaan. Rasio ini menunjukkan sejauh 
mana perusahaan mengandalkan utang untuk memenuhi ketersediaan aset. 
Menurut Pramaharjan dan Cahyonowati (2015), jumlah utang yang besar atas 
total aset dapat meningkatkan kecenderungan perusahaan untuk mengalami 
kerugian sehingga auditor akan bersikap hati-hati dalam memeriksa laporan 
keuangan. Tingkat solvabilitas perusahaan seringkali disebut dengan leverage. 
2.1.7 Tingkat Profitablitias 
 Profitabilitas merupakan aspek yang juga dapat dipertimbangkan oleh 
investor untuk mengambil keputusan investasi. Profitabilitas seringkali 
ditunjukkan melalui rasio return on asset (ROA). Rasio ini menunjukkan sejauh 
mana perusahaan dapat memperoleh laba dari penggunaan sumber dayanya. 





keuangan perusahaan. Dengan kata lain, tingkat profitabilitas perusahaan dapat 
digunakan untuk melihat seberapa baik kondisi keuangan yang dialami 
perusahaan. 
2.1.8 Kerugian Perusahaan 
 Perusahaan mengalami kerugian ketika total beban dan pengeluaran 
perusahaan lebih besar daripada total penghasilan yang didapatkan. Perusahaan 
yang mengalami kerugian dapat membuat auditor untuk mendeteksi 
kecenderungan fraud (kecurangan) dalam perusahaan (Ahmed, 2003). Oleh 
karena itu, kerugian perusahaan dianggap penting dalam menentukan baik 
buruknya kondisi perusahaan. Perusahaan yang memiliki kondisi yang buruk akan 
cenderung menutupi bad news dari publik (Owusu-Ansah, 2000). 
2.1.9 Auditor Eksternal 
 Menurut peraturan yang dikeluarkan Bapepam sejak 2003, perusahaan 
harus menyampaikan laporan keuangan yang telah diaudit kepada Bapepam 
(sekarang kepada OJK). Untuk memenuhi syarat ini, maka perusahaan 
membutuhkan pihak yang terpercaya untuk melakukan audit atas laporan 
keuangan. Auditor eksternal diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) No. 30/POJK.5/2014. Di dalam Pasal 44 disebutkan bahwa auditor 
eksternal dipilih oleh Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) berdasarkan calon 
yang diusulkan oleh komite audit.  
 Auditor eksternal bekerja pada suatu perusahaan yang disebut Kantor 
Akuntan Publik (KAP). Menurut Pramaharjan dan Cahyonowati (2015), KAP 





bidang jasa audit. Kantor akuntan publik diharapkan dapat memberikan jasanya 
dengan baik untuk membantu perusahaan dalam memantau proses pelaporan 
keuangan (Ika dan Ghazali, 2012). 
2.1.10 Laporan Keuangan 
2.1.10.1 Pengertian Laporan Keuangan 
 Menurut Kieso, et al. (2011), laporan keuangan adalah alat utama yang 
digunakan perusahaan untuk mengkomunikasikan informasi keuangan kepada 
pihak luar. Laporan tersebut menyajikan informasi perusahaan dalam hitungan 
moneter. Selain laporan keuangan secara formal, perusahaan juga dapat 
menyajikan berbagai jenis laporan lain, seperti penyampaian pemimpin 
perusahaan (di dalam laporan keuangan), prospektus, formulir yang diisi oleh 
petugas pemerintah, penerbitan berita, perkiraan manajemen, serta laporan 
pengaruh perusahaan terhadap sosial dan lingkungan. Proses ini disebut sebagai 
pelaporan keuangan (financial reporting) (Kieso, et al., 2011). 
 Ikatan Akuntan Indonesia (2009) mengemukakan bahwa tujuan umum dari 
penyusunan dan penerbitan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi 
mengenai posisi dan kinerja keuangan serta arus kas masuk dan keluar perusahaan 
yang memiliki manfaat untuk para pengguna laporan sehingga dapat melakukan 
pengambilan keputusan-keputusan ekonomi. Selain itu, laporan keuangan juga 
dapat digunakan sebagai alat pertanggungjawaban dari manajemen atas 






 Sementara itu, Merdekawati dan Arsjah (2011) menyatakan bahwa laporan 
keuangan memiliki 4 (empat) karakteristik yang membuat laporan tersebut 
menjadi berguna dalam pengambilan keputusan ekonomi, yaitu dapat dipahami, 
relevan, dapat dipercaya, dan dapat dibandingkan. Untuk memenuhi karakteristik 
relevansi, laporan keuangan harus disajikan secara tepat waktu. Ghozali dan 
Chariri (2014) juga menyatakan bahwa informasi akan bersifat relevan bagi para 
pemakainya apabila informasi tersebut disajikan dengan tepat waktu, dalam arti 
laporan keuangan harus disajikan sebelum kehilangan kemampuan dalam 
mempengaruhi keputusan yang akan diambil. 
2.1.10.2 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Ketepatan waktu didefinisikan sebagai tersedianya laporan keuangan 
perusahaan pada saat laporan tersebut masih memiliki relevansi dalam proses 
pengambilan keputusan. Ikatan Akuntan Indonesia (2009) berpendapat bahwa 
apabila terdapat penundaan yang tidak perlu atas pelaporan keuangan, maka 
relevansi dari laporan yang disajikan akan berkurang. 
 Di dalam peraturan X.K.2 tentang Penyampaian Laporan Keuangan 
Berkala Perusahaan Publik yang dikeluarkan oleh Bapepam, setiap perusahaan 
yang terdaftar di bursa efek wajib menyampaikan laporan keuangannya kepada 
pihak eksternal, paling lambat akhir bulan ketiga sejak tanggal tutup buku 
perusahaan. Laporan keuangan tersebut juga harus disertai dengan laporan auditor 
yang menandakan bahwa laporan keuangan perusahaan telah diaudit dengan 





dengan tujuan untuk melindungi kepentingan para pemegang saham di pasar 
modal (Ika dan Ghazali, 2012). 
 Dalam penelitiannya, Chamber dan Penman (1984) mengemukakan 2 
(dua) cara dalam melihat ketepatan waktu pelaporan keuangan: (1) jumlah hari 
antara tanggal laporan keuangan hingga tanggal laporan tersebut dipublikasikan, 
dan (2) ketepatan waktu relatif atas tanggal pelaporan yang diharapkan. Beberapa 
penelitian menggunakan jumlah hari antara akhir tahun fiskal hingga tanggal 
publikasi laporan keuangan (earning announcement lag) sebagai alat untuk 
mengukur ketepatan waktu pelaporan keuangan (Owusu-Ansah, 2000; Soltani, 
2002; Merdekawati dan Arsjah, 2011; Ika dan Ghazali, 2012; Park, et. al., 2013; 
Lim, et. al., 2013; Abernathy, et. al., 2014). Merdekawati dan Arsjah (2011) 
menggunakan audit lag dan reporting lag sebagai alat untuk mengukur ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Sementara itu, Abernathy, et al. (2014) menggunakan 
variabel earning announcement lag, audit report lag, dan waktu pengisian form 
10-K. Ketiga variabel tersebut digunakan karena mencerminkan kualitas dari 
ketepatwaktuan pelaporan keuangan serta dipengaruhi oleh karakteristik komite 
audit seperti keahlian. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
 Dari penelitian yang dilakukan oleh Owusu-Ansah (2000) yang 
melibatkan 47 perusahaan terdaftar pada Bursa Efek Zimbabwe, diketahui bahwa 
ukuran perusahaan, profitabilitas, umur perusahaan, serta audit reporting lead 
time dapat mempengaruhi kecepatan perusahaan sampel dalam mempublikasikan 





menemukan bahwa hanya ukuran perusahaan yang memiliki pengaruh terhadap 
kecepatan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan finalnya kepada 
bursa. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ahmed (2003) menganalisis beberapa 
faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangan. Dengan menggunakan sampel dari negara-
negara di Asia Selatan (Bangladesh, India, dan Pakistan), penelitian ini 
membuktikan bahwa ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat 
dipengaruhi oleh waktu perusahaan dalam mengakhiri tahun fiskalnya. Apabila 
perusahaan mengakhiri tahun fiskal pada bulan-bulan yang dianggap sebagai 
masa sibuk, maka perusahaan akan membutuhkan waktu yang semakin lama 
dalam proses audit sehingga mengakibatkan keterlambatan penyampaian laporan 
keuangan. Sementara itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa di India dan 
Pakistan, perusahaan akan cenderung tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan apabila perusahaan tersebut diaudit oleh perusahaan audit yang besar, 
namun tidak demikian dengan perusahaan-perusahaan yang berada di Bangladesh. 
 Penelitian yang diadakan di Malaysia oleh Naimi, et al. (2010) 
menunjukkan hasil yang cukup berbeda. Dengan menggunakan data dari 628 
laporan tahunan perusahaan terdaftar di Malaysia, Naimi, et al. (2010) menguji 
efektivitas komite audit terhadap jeda pelaporan audit (audit report lag). 
Penelitian tersebut membuktikan bahwa semakin besar ukuran dari komite audit, 
maka semakin cepat perusahaan dapat diaudit, dibuktikan dari jumlah hari antara 





Begitu juga dengan keaktifan komite audit. Apabila komite audit di dalam suatu 
perusahaan melakukan pertemuan secara aktif, maka perusahaan akan mengurangi 
waktu audit. Meskipun demikian, penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada 
hubungan antara independensi dan keahlian komite audit dengan jeda pelaporan 
audit. Semakin kecil jumlah hari yang dibutuhkan auditor untuk mengaudit 
laporan keuangan, maka semakin tepat waktu perusahaan menerbitkan laporan 
keuangan kepada publik. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Merdekawati dan Arsjah (2011) di 
Indonesia bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
timeliness reporting atau ketepatan waktu pelaporan keuangan. Merdekawati dan 
Arsjah menggunakan audit lag dan reporting lag sebagai alat untuk mengukur 
ketepatan waktu pelaporan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tata 
kelola perusahaan dan opini audit memiliki pengaruh negatif terhadap ketepatan 
waktu, baik audit lag maupun reporting lag. Namun tidak demikian dengan 
ukuran perusahaan yang secara signifikan berpengaruh positif terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Ika dan Ghazali (2012) menggunakan 4 
(empat) dimensi efektivitas komite audit (komposisi, wewenang, sumber daya, 
dan ketekutan komite audit) dalam menganalisis pengaruh keberadaan komite 
audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Keempat dimensi 
ini dikemukakan oleh DeZoort, et al. (2002).  Yaputro dan Rudiawarni (2012) 
juga menggunakan keempat dimensi ini. Dari kedua penelitian tersebut, 





positif terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Dengan kata 
lain, semakin efektif komite audit dalam sebuah perusahaan, maka semakin cepat 
perusahaan tersebut menyampaikan laporan keuangannya kepada bursa. Selain itu 
penelitian ini juga menemukan bahwa indeks resiko keuangan perusahaan (diukur 
menggunakan model Zmijewski) berpengaruh secara signifikan terhadap lamanya 
waktu yang dibutuhkan perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangannya. 
Perusahaan yang sedang menderita kesulitan keuangan akan cenderung 
membutuhkan waktu yang lama untuk menyampaikan laporan keuangan kepada 
bursa. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Tinambunan, et al. (2013) menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatanwaktu pelaporan keuangan 
perusahaan perbankan yang ada di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya hubungan yang negatif antara ukuran komite audit dan intensitas rapat 
komite audit dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan. Dengan kata lain, 
semakin besar jumlah anggota komite audit dan semakin besar jumlah pertemuan 
yang diadakan oleh komite audit dalam kurun waktu satu tahun, maka semakin 
besar pula peranan komite audit dalam mengawasi proses pelaporan keuangannya, 
sehingga berdampak pada pengurangan waktu yang dibutuhkan oleh auditor 
dalam menyelesaikan proses audit. Namun, penelitian ini membuktikan bahwa 
tidak ada pengaruh yang signifikan dari independensi dan kompetensi komite 
audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
 Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Abernathy, et al., (2014) 





terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Semakin banyak ahli keuangan 
akuntansi yang berada di dalam struktur komite audit, maka semakin cepat 
perusahaan menyampaikan laporan keuangannya, yang ditandai dengan 
berkurangnya jumlah hari kalender antara akhir tahun fiskal hingga penyampaian 
laporan keuangan kepada bursa. Selain itu penelitian tersebut juga membuktikan 
bahwa pengaruh ahli keuangan akuntansi di dalam komite audit terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan dapat berbeda-beda bergantung pada latar 
belakang ahli keuangan akuntansi itu sendiri. Ketepatan waktu pelaporan 
keuangan terbukti dapat dipengaruhi oleh ahli keuangan akuntansi yang pernah 
menjadi akuntan publik, sementara ahli keuangan akuntansi yang hanya pernah 
menjadi chief financial officer (CFO) tidak dapat mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Hal ini juga berlaku untuk ketua komite audit. Ketua komite 
audit yang memiliki latar belakang sebagai akuntan publik akan dapat 
mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan dibandingkan 
dengan ketua yang hanya memiliki pengalaman sebagai CFO. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Sultana, et al. (2015) menunjukkan bahwa 
keahlian dan pengalaman komite audit menjadi komponen penting dalam 
menentukan lamanya waktu yang dibutuhkan auditor dalam menyelesaikan 
kegiatan auditnya. Semakin cepat auditor menyelesaikan audit, maka semakin 
cepat laporan keuangan disampaikan kepada publik. 
 Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan beberapa sifat dan 
karakteristik (baik perusahaan secara umum maupun spesifik dalam hal komite 





pelaporan keuangan. Hal ini memperkuat bukti bahwa timeliness dapat ditentukan 
oleh beberapa karakteristik komite audit, termasuk di dalamnya karakteristik 
keahlian komite audit, serta pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Penelitian terdahulu dapat dirangkum dalam Tabel 2.1 berikut ini. 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
No. Peneliti Variabel 






















keuangan final.  


















































apabila akhir tahun 
fiskal perusahaan 
jatuh pada bulan-


















berganda. Pelaporan keuangan 
pada perusahaan-
perusahaan India 



















keuangan di ketiga 
negara. 






















Komite audit yang 












audit tidak memiliki 
pengaruh terhadap 
































tahun 2007, 238 
sampel 
perusahaan 











diaudit dan semakin 

















waktu audit dan 
semakin cepat pula 
menyampaikan 
laporan keuangan. 



















































































dimiliki oleh komite 
audit serta semakin 
sering komite audit 
mengadakan rapat, 





































akuntansi di dalam 












































































komite audit, dan 
independensi dapat 
memperpendek 
jangka waktu audit. 






2.3 Kerangka Pemikiran 
 Ketepatan waktu pelaporan keuangan memiliki kaitan erat dengan 
karakteristik komite audit yang dimiliki oleh perusahaan karena komite audit 
dapat meningkatkan pengawasan pada proses pelaporan keuangan sehingga 
perusahaan dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk menyiapkan laporan 
keuangan. Tingginya efektivitas komite audit diyakini dapat mendorong 
perusahaan agar lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangannya 
kepada bursa. 
 Penelitian ini menggunakan 2 (dua) variabel dependen untuk mengukur 
ketepatan waktu pelaporan keuangan, yaitu jangka waktu pengumuman laba 
(laporan keuangan) dan jangka waktu laporan audit. Kedua variabel tersebut 
dianggap sebagai ukuran yang akurat dari ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Menurut Abernathy, et al. (2014), kedua variabel tersebut mencerminkan kualitas 
dari ketepatwaktuan pelaporan keuangan serta dipengaruhi oleh karakteristik 
komite audit seperti keahlian dan kemampuan berkomunikasi, di mana hal ini 
perlu digunakan untuk penilaian, estimasi, asumsi, transaksi-transaksi yang tidak 
biasa, serta penyelesaian permasalahan pelaporan keuangan. 
 Salah satu komponen pembentuk efektivitas komite audit adalah keahlian 
akuntansi yang dimiliki oleh setiap anggota komite audit. Di Indonesia, peraturan 
oleh OJK mensyaratkan perusahaan untuk membentuk komite audit yang 






 Selain itu, penelitian ini juga memasukkan beberapa karakteristik komite 
audit dan karakteristik perusahaan yang dianggap dapat membantu 
memaksimalkan fungsi keahlian keuangan dan keahlian akuntansi komite audit. 
Karakteristik-karakteristik tersebut adalah jumlah pertemuan komite audit, ukuran 
perusahaan, tingkat solvabilitas (leverage), tingkat profitabilitas (return on asset), 
indikator kerugian, dan indikator perusahaan audit. 
 Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu yang telah dirangkum, 
penelitian ini menggunakan beberapa variabel dependen, variabel independen, dan 
variabel kontrol. Keterkaitan antarvariabel digambarkan melalui Gambar 2.5 
berikut ini. 
Gambar 2.5 
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2.4 Pengembangan Hipotesis 
2.4.1 Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
 Salah satu syarat yang harus dipenuhi dalam pembentukan komite audit 
oleh suatu perusahaan adalah adanya anggota yang memiliki kompetensi dan 
pengalaman di bidang keuangan. Dengan adanya syarat ini, maka setiap komite 
audit harus memiliki satu atau lebih anggota yang dapat diklasifikasikan sebagai 
ahli keuangan. Keberadaan ahli keuangan akan membuat komite audit 
mengalokasikan waktu dan sumber daya dengan lebih efisien sehingga komponen 
pelaporan dapat dikoreksi dengan tepat waktu apabila terjadi kesalahan penyajian 
(Schmidt dan Wilkins, 2013).  
 Dalam periode observasi (2011-2014), peraturan yang berlaku mengenai 
komite audit adalah Peraturan Bapepam No. IX.I.5. Peraturan kemudian diganti 
oleh OJK pada tahun 2015, di mana tahun tersebut bukan menjadi objek 
penelitian ini. Peraturan tersebut memberikan pedoman pembentukan dan 
pelaksanaan kerja komite audit. Di dalam peraturan ini, diatur mengenai syarat 
keanggotaan komite audit yang dibentuk oleh perusahaan, salah satunya mengenai 
keberadaan ahli keuangan di dalam komite audit. Bapepam mewajibkan komite 
audit untuk memiliki anggota yang berkeahlian atau berpengalaman di bidang 
keuangan atau bidang akuntansi. Perlu digarisbawahi bahwa Bapepam/OJK tidak 
membedakan antara ahli keuangan dan ahli akuntansi. Penelitian ini memberikan 
perbedaan antara ahli keuangan dan ahli akuntansi karena ahli akuntansi dipercaya 





dengan ahli keuangan (Abernathy, et al., 2014). Latar belakang pendidikan dan 
pengalaman ahli akuntansi dibutuhkan perusahaan untuk menyelesaikan masalah-
masalah akuntansi yang terkait dengan pelaporan keuangan (DeFond, et al., 
2005). 
 Kebutuhan akan adanya ahli keuangan dalam komite audit didasari karena 
masalah keagenan yang timbul antara perusahaan (agen) dengan pemegang saham 
(prinsipal). Keberadaaan komite audit yang memiliki ahli keuangan diharapkan 
dapat memperkecil masalah keagenan tersebut karena komite audit dibentuk 
untuk melindungi kepentingan pemegang saham melalui pengawasan terhadap 
pelaporan keuangan (Turley dan Zaman, 2007). Hubungan antara keahlian 
keuangan komite audit dengan ketepatan waktu pelaporan keuangan didasari pada 
anggapan bahwa ahli keuangan dapat melakukan tugas secara efektif dalam 
pengawasan pelaporan keuangan sehingga dapat memacu proses pelaporan 
menjadi lebih cepat (Ika dan Ghazali, 2012).  
 Penelitian terdahulu mengenai pentingnya ahli keuangan dalam komite 
audit pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Anisa dan Prastiwi (2012) 
menemukan bahwa keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan pelaporan keuangan. Sultana, et al. (2014) dapat membuktikan bahwa 
keahlian keuangan yang dimiliki oleh komite audit dapat berpengaruh negatif 
terhadap lamanya proses audit. Sementara itu, DeFond (2005) menemukan bahwa 
keahlian keuangan komite audit dapat meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. 
Selain itu, Purwati (2006) juga menemukan bahwa keahlian keuangan komite 





 Menurut Abernathy, et al. (2014), ahli keuangan di dalam komite audit 
dapat dibagi menjadi 2 (dua) pengertian: (1) pengertian sempit, di mana ahli 
keuangan dibedakan menjadi ahli keuangan akuntansi dan ahli keuangan non-
akuntansi, serta (2) pengertian luas, yang tidak membedakan ahli keuangan 
berdasarkan kompetensi akuntansi yang dimiliki. Hipotesis pertama mengadopsi 
pengertian luas, mengingat peraturan Bapepam/OJK di Indonesia cenderung 
mengikuti pengertian jenis ini. Menurut DeFond, et al. (2005), ahli keuangan 
adalah seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan keuangan atau 
akuntansi. Ahli keuangan juga dapat didefinisikan sebagai seseorang yang pernah 
bekerja pada posisi kepala bidang keuangan, kepala bidang akuntansi, pengawas 
keuangan, akuntan publik, ataupun sebagai auditor. Berdasarkan penjelasan di 
atas, maka perumusan hipotesis pertama dapat dituliskan menjadi: 
H1a : Keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap 
jangka waktu pengumuman laba. 
H1b : Keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif terhadap 
jangka waktu laporan audit. 
2.4.2 Keahlian Akuntansi Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
DeFond, et al. (2005) membagi ahli keuangan komite audit menjadi 2 
(dua) kelompok, yaitu ahli keuangan akuntansi dan ahli keuangan non-akuntansi. 
Ahli keuangan akuntansi adalah seseorang yang memiliki pengalaman sebagai 
akuntan publik, auditor, chief financial officer (CFO), pengawas, atau kepala 





pernah menduduki jabatan chief excecutive officer (CEO) atau pemimpin 
perusahaan laba. Kedua kategori ini diadopsi dari Sarbanes-Oxley Act (SOX) 
yang diajukan oleh Securities and Exchange Commision (SEC) di Amerika 
Serikat. Pengertian ini juga digunakan oleh Abernathy, et al. (2014) sebagai 
pengertian sempit dan digunakan sebagai variabel penelitian. 
Keberadaan ahli akuntansi di dalam komite audit untuk mempercepat 
proses pelaporan keuangan didasarkan pada masalah keagenan yang timbul antara 
pihak manajemen perusahaan (agen) dengan pemegang saham (prinsipal). 
Prinsipal membutuhkan mekanisme tata kelola perusahaan untuk mengawasi 
kinerja para manajer agar kepentingan pemegang saham tetap terlindungi (Ika dan 
Ghazali, 2012). Di dalam mekanisme tata kelola perusahaan, pihak yang bertugas 
untuk membantu dewan komisaris dalam melakukan pengawasan pelaporan 
keuangan adalah komite audit (FCGI, 2001). Oleh karena itu, kehadiran ahli 
akuntansi dalam komite audit diharapkan dapat memperkecil masalah keagenan 
tersebut karena ahli akuntansi memiliki kemampuan untuk mengerti isu-isu teknis 
berkaitan dengan proses pelaporan keuangan (Abernathy, et al., 2014). 
Secara spesifik, ahli keuangan komite audit di bidang akuntansi dapat 
membantu perusahaan dalam mempersingkat waktu pelaporan keuangan. Menurut 
Krishnan dan Visvanathan (2008), komite audit yang berkeahlian akuntansi dapat 
meningkatkan sikap konservatisme sehingga dapat menjaga kualitas pelaporan. 
DeZoort (1998) mengemukakan bahwa pengalaman kerja yang spesifik pada 
bidang akuntansi dapat meningkatkan kapasitas anggota komite audit dalam 





kompetensi teknis tersebut akan mengurangi waktu yang dibutuhkan komite audit 
untuk mendiskusikan, memahami, serta mengevaluasi kebijakan akuntansi dan 
transaksi-transaksi yang tidak biasa dengan manajemen dan auditor. Selain itu, 
ahli keuangan akuntansi juga cenderung untuk menyelesaikan permasalahan 
secara tepat waktu karena ahli akuntansi lebih terlibat dalam penilaian, estimasi, 
dan asumsi-asumsi selama proses pelaporan keuangan (Beasley, et al., 2009). 
Berbagai kemampuan teknis yang dimiliki oleh komite audit yang 
berlatarbelakang akuntansi akan mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan pelaporan keuangan (Abernathy, et al., 2014). Dengan kata lain, 
penelitian tersebut menemukan bahwa keahlian akuntansi komite audit 
berpengaruh negatif terhadap jangka waktu pelaporan keuangan. Berdasarkan 
uraian tersebut, maka hipotesis kedua dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H2a : Keahlian akuntansi komite audit berpengaruh negatif terhadap 
jangka waktu pengumuman laba. 
H2b : Keahlian akuntansi komite audit berpengaruh negatif terhadap 
jangka waktu laporan audit. 
2.4.3 Keahlian Akuntansi Ketua Komite Audit terhadap Ketepatan Waktu 
Pelaporan Keuangan 
 Sebuah komite audit dapat dipimpin oleh seorang ketua. Sesuai dengan 
peraturan Bapepam nomor IX.I.5 yang berlaku hingga tahun 2014, ketua komite 
audit berasal dari komisaris independen. Turley dan Zaman (2007) berpendapat 





karena ketua adalah pihak yang dapat berhubungan langsung dengan auditor 
eksternal. Hal ini menjadi penting karena proses pelaporan keuangan 
membutuhkan komunikasi yang efektif antara perusahaan dengan auditor.  
 Dalam penelitiannya, Schmidt dan Wilkins (2013) mengemukakan 
pendapat bahwa ketua komite audit adalah pihak yang paling bertanggungjawab 
atas pengawasan proses pelaporan keuangan serta pihak yang paling dapat 
mempertanggungjawabkan kesalahan dalam pelaporan keuangan dibandingkan 
dengan anggota lainnya. Ketua komite audit sebagai pemimpin komite audit 
dianggap dapat menjadi penggerak dalam keefektifan pelaksanaan fungsi 
pengawasan, khususnya yang berkaitan dengan isu-isu teknis dalam proses 
pelaporan keuangan. Oleh karena itu, ketua komite audit yang memiliki keahlian 
di bidang akuntansi dapat membuat proses pelaporan keuangan menjadi lebih 
tepat waktu (Abernathy, et al., 2014).  
 Teori agensi mengemukakan bahwa para manajer seringkali bertindak 
hanya untuk kepentingannya sendiri tanpa memperhatikan kepentingan para 
pemegang saham (Ika dan Ghazali, 2012). Untuk memperkecil masalah keagenan 
tersebut, maka dibutuhkan komunikasi yang baik antara pihak manajemen dengan 
pihak eksternal perusahaan (pemegang saham, kreditur, dll.). Proses komunikasi 
yang baik dapat difasilitasi oleh ketua komite audit yang berkeahlian akuntansi 
karena ketua komite audit harus mengerti isu-isu teknis mengenai proses 






 Beberapa penelitian terdahulu telah menjelaskan pentingnya sebuah 
komite audit untuk memiliki keahlian di bidang akuntansi. Seperti contoh pada 
penelitian Abernathy, et al. (2014), keahlian akuntansi ketua komite audit 
berpengaruh negatif terhadap lamanya proses pelaporan keuangan. Dengan kata 
lain, jika komite audit diketuai oleh ahli akuntansi, maka proses pelaporan 
keuangan akan menjadi lebih cepat. Dengan memperhatikan uraian tersebut, maka 
hipotesis ketiga dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H3a : Keahlian akuntansi ketua komite audit berpengaruh negatif 
terhadap jangka waktu pengumuman laba. 
H3b : Keahlian akuntansi ketua komite audit berpengaruh negatif 








3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.1.1 Variabel Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keahlian keuangan 
dan keahlian akuntansi komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Agar dapat melakukan pengujian pada objek penelitian, maka 
penelitian ini menggunakan beberapa variabel. Variabel dapat diartikan sebagai 
sifat-sifat objek yang sedang diteliti (Cooper dan Schindler, 2003).  
 Adapun jenis variabel yang digunakan adalah variabel dependen, variabel 
independen, dan variabel kontrol. Terdapat 2 (dua) variabel dependen yang 
digunakan, yaitu jangka waktu penyampaian laba dan jangka waktu laporan audit. 
Kedua variabel tersebut merupakan ukuran yang akurat dari ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Menurut Abernathy, et al. (2014), kedua variabel tersebut 
mencerminkan kualitas dari ketepatwaktuan pelaporan keuangan serta dipengaruhi 
oleh karakteristik komite audit seperti keahlian dan kemampuan berkomunikasi, 
di mana hal ini perlu digunakan untuk penilaian, estimasi, asumsi, transaksi-
transaksi yang tidak biasa, serta penyelesaian permasalahan pelaporan keuangan. 
Sementara itu, variabel independen yang digunakan adalah keahlian keuangan 
komite audit dan keahlian akuntansi komite audit. Sedangkan variabel kontrol 
yang digunakan yaitu pertemuan komite audit, ukuran perusahaan, leverage, 





3.1.2 Definisi Operasional Variabel 
3.1.2.1 Variabel Dependen 
 Variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini yaitu ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Ketepatan waktu pelaporan keuangan diukur dengan 2 
(dua) macam pengukuran yaitu jangka waktu penyampaian laporan keuangan 
serta jangka waktu laporan audit. Variabel dependen (variabel terikat) adalah 
variabel yang menjadi fokus utama dari suatu penelitian. Dengan kata lain, 
variabel dependen dibuat untuk dijelaskan dan diprediksi agar dapat menjadi 
faktor utama dalam kegiatan investigasi penelitian (Sekaran, 2006). Kedua 
variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Jangka Waktu Penyampaian Laba (JWLK) 
Jangka waktu penyampaian laba (earning announcement lag) adalah 
waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk menyampaikan atau 
mengumumkan hasil kinerja keuangannya dalam bentuk laporan 
keuangan. Menurut Abernathy, et al. (2014), jangka waktu penyampaian 
laba dapat mencerminkan kepercayaan internal atas sistem pelaporan 
keuangan yang dijalankan oleh manajemen dan komite audit. Semakin 
sedikit waktu yang dibutuhkan untuk menyampaikan laporan, maka 
semakin tinggi kepercayaan internal dari sebuah laporan keuangan. 
Mengikuti penelitian Abernathy, et al. (2014), penelitian ini menggunakan 
jumlah hari antara tanggal akhir tahun fiskal hingga tanggal 





Bursa Efek Indonesia sebagai proksi dari jangka waktu penyampaian laba. 
Proksi ini dianggap tepat karena tanggal pengumuman laporan keuangan 
kepada publik menandakan mulainya investor untuk menggunakan angka-
angka laporan keuangan untuk pengambilan keputusan. 
2. Jangka Waktu Laporan Audit (JWLA) 
Jangka waktu laporan audit adalah waktu yang dibutuhkan oleh auditor 
eksternal dalam melakukan pekerjaan audit bagi suatu perusahaan. 
Beberapa penelitian menggunakan jangka waktu laporan audit (audit 
report lag) sebagai salah satu alat ukur dari ketepatan waktu pelaporan 
keuangan (Owusu-Ansah, 2000; Ahmed, 2003; Naimi, et al., 2010; 
Merdekawati dan Arsjah, 2011; Abernathy, et al., 2014; Sultana, et al., 
2015). Menurut Abernathy, et al. (2014), jangka waktu laporan audit 
merupakan ukuran yang objektif karena kecepatan penyelesaian laporan 
audit dapat menentukan kecepatan suatu organisasi dalam menyampaikan 
laporan keuangannya. Sejak timbulnya peraturan bagi perusahaan go 
public di Indonesia untuk menyampaikan laporan keuangan yang telah 
diaudit, maka jangka waktu laporan audit dianggap ukuran yang tepat 
dalam mencerminkan ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan. 
Mengikuti penelitian terdahulu, penelitian ini menggunakan jangka waktu 
laporan audit sebagai salah satu alat untuk mengukur ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Jangka waktu laporan audit diartikan sebagai jumlah 





ditandatangani oleh auditor eksternal (Abernathy, et al., 2014; Sultana et 
al., 2015). 
3.1.2.2 Variabel Independen 
Variabel independen atau yang seringkali disebut sebagai variabel bebas 
merupakan variabel yang diperkirakan dapat memiliki pengaruh terhadap variabel 
dependen, baik secara positif maupun negatif (Sekaran, 2006:117). Penelitian ini 
menggunakan 3 (tiga) variabel independen yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Keahlian Keuangan Komite Audit (FINE) 
 Komite audit yang memiliki keahlian keuangan sangat diperlukan dalam 
meningkatkan efektivitas komite audit karena ahli keuangan memiliki latar 
belakang dan kompetensi yang memadai dalam menjalankan tugas 
pengawasan (Ika dan Ghazali, 2012). Menurut DeFond, et al. (2005), ahli 
keuangan adalah seseorang yang memiliki latar belakang pendidikan dan 
pengalaman sebagai akuntan, pengawas keuangan, ataupun pengawas 
kinerja perusahaan secara umum. Sesuai dengan definisi tersebut, maka 
ahli keuangan dapat berupa seseorang yang pernah menempuh pendidikan 
akuntansi dan keuangan atau seseorang yang pernah menjabat sebagai 
kepala keuangan, kepala akuntansi, pengawas keuangan, akuntan publik, 
auditor, serta pemimpin perusahaan maupun CEO. Pemimpin perusahaan 
dianggap sebagai ahli keuangan karena pemimpin perusahaan bertindak 
sebagai pengawas kinerja perusahaan secara umum (DeFond, et al., 2005). 





keahlian keuangan komite audit dengan proporsi ahli keuangan yang 
berada di dalam komite audit menggunakan formula sebagai berikut. 
      
                                       
                                          
 
2. Keahlian Akuntansi Komite Audit (AFE) 
 Selain keahlian keuangan secara umum, penting bagi komite audit untuk 
memiliki keahlian keuangan yang spesifik di bidang akuntansi. DeFond, et 
al. (2005); Krishnan dan Visvanathan (2008); Sun, et al. (2014); dan 
Abernathy, et al. (2014) membagi ahli keuangan menjadi 2 (dua), yaitu 
ahli keuangan akuntansi dan ahli keuangan non-akuntansi. Ahli keuangan 
di bidang akuntansi didefinisikan sebagai seseorang yang berpengalaman 
sebagai certified public accountant (CPA), auditor, chief financial officer 
(CFO), atau kepala bagian akuntansi. Mengikuti penelitian Abernathy, et 
al. (2014), penelitian ini mengukur keahlian akuntansi komite audit 
dengan proporsi ahli akuntansi yang berada dalam suatu komite audit 
menggunakan formula sebagai berikut. 
     
                                        
                                          
 
3. Keahlian Akuntansi Ketua Komite Audit (CHAIRAFE) 
 Struktur komite audit terdiri dari ketua dan anggota komite audit. Ketua 
komite audit bertugas untuk membuat agenda rapat komite, 
mengkoordinasi hubungan antaranggota di dalam rapat, serta membangun 
hubungan yang layak dengan auditor dan manajemen (Bedard dan 





menggunakan variabel dummy dengan nilai 1 apabila ketua komite audit 
diklasifikasikan sebagai ahli akuntansi (AFE) dan nilai 0 untuk sebaliknya. 
3.1.2.3 Variabel Kontrol 
 Variabel kontrol adalah variabel yang digunakan di dalam penelitian agar 
hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen tidak dipengaruhi 
oleh beberapa faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian. Variabel 
kontrol yang digunakan di dalam penelitian ini adalah keahlian non-keuangan 
komite audit, keahlian keuangan non-akuntansi komite audit, pertemuan komite 
audit, ukuran perusahaan, leverage, ROA, indikator kerugian, dan indikator big 4. 
1. Pertemuan Komite Audit (ACMEET) 
Keaktifan komite audit dapat dilihat dari banyaknya rapat yang diadakan 
dalam kurun waktu satu tahun. Keahlian komite audit tidak akan 
berdampak besar bagi keefektifan pengawasan proses pelaporan keuangan 
apabila komite audit tidak melakukan kegiatan secara aktif (Ika dan 
Ghazali, 2012). Dengan mengadakan pertemuan secara aktif, maka komite 
audit dapat lebih memahami berbagai perubahan-perubahan dan 
kompleksitas tantangan dalam ketidakpastian lingkungan bisnis dan 
keuangan (Sultana, et al., 2015). Pertemuan komite audit diukur dengan 
menghitung jumlah rapat yang diadakan oleh komite audit dalam waktu 
setahun. 
2. Ukuran Perusahaan (SIZE) 
Ukuran dari suatu perusahaan telah dinyatakan memiliki dampak yang 





(Abernathy, et al., 2014; Owusu-Ansah, 2000). Hal ini dikarenakan oleh 
beberapa alasan. Pertama, perusahaan yang berukuran besar cenderung 
memiliki sumber daya yang cukup dalam mengatur pengendalian internal 
dengan baik sehingga ketepatan waktu pelaporan keuangan akan lebih 
terjamin (Jaggi dan Tsui, 1999). Kedua, perusahaan besar cenderung 
memiliki banyak investor yang menuntut perusahaan untuk melaporkan 
kinerjanya secara cepat dalam rangka pengambilan keputusan yang lebih 
relevan (Owusu-Ansah, 2000). Ketiga, perusahaan yang besar memiliki 
banyak sumber daya sehingga dapat memberikan fee audit yang lebih 
besar dibandingkan dengan perusahaan kecil. Hal ini memberikan motivasi 
kepada auditor eksternal untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan waktu 
yang lebih singkat (Al-Ajmi, 2008). Ukuran perusahaan diukur dengan 
menghitung logaritma natural dari total aset perusahaan. 
3. Leverage (LEV) 
Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi cenderung akan 
mendorong auditor eksternal untuk melakukan perhatian dan pengecekan 
yang lebih lama terhadap proses pelaporan keuangan (Sultana, et al., 
2015). Oleh karena itu, tingkat leverage diprediksi dapat menentukan 
lamanya laporan keuangan diterbitkan. Di dalam penelitian ini, leverage 
dihitung dengan cara: 
     
                








4. Return On Asset (ROA) 
Kinerja keuangan perusahaan dapat ditunjukkan melalui rasio return on 
asset (ROA) (Abernathy, et al., 2014). Di dalam penelitian ini, ROA dapat 
dirumuskan dengan: 
     
           
          
 
5. Indikator Kerugian (LOSS) 
Menurut Ashton, et al. (1989), indikator kerugian dapat memberikan 
sinyal atas baik buruknya informasi yang dapat diberikan oleh perusahaan. 
Indikator kerugian menggunakan variabel dummy, bernilai 1 apabila 
perusahaan mengalami kerugian pada tahun-t, bernilai 0 apabila 
sebaliknya (Abernathy, et al., 2014). 
6. Indikator BIG4 (BIG4) 
Berdasarkan ukurannya, perusahaan audit dapat dibagi atas dua, yaitu big4 
dan non-big4. Perusahaan audit big4 adalah empat perusahaan audit yang 
terbesar. Menurut Al-Ajmi (2008), perusahaan audit yang besar dapat 
memberikan hasil audit yang berkualitas tinggi karena perusahaan audit 
tersebut dainggap memiliki kemampuan yang lebih baik dalam 
memberikan jasa audit. Perusahaan audit big4 telah terbukti memberikan 
dampak pada ketepatan waktu pelaporan keuangan, seperti di Kanada 
(Ashton, et al., 1989) serta di India dan Pakistan (Ahmed, 2003). Selain 
itu, perusahaan big4 juga dapat mempengaruhi jangka waktu penyampaian 
laporan keuangan di Amerika Serikat (Lee, et al., 2008). Indikator 





apabila perusahaan menggunakan jasa auditor big4 dalam proses 
pengauditan laporan keuangan, dan bernilai 0 apabila sebaliknya. 
 Variabel dependen, independen, dan kontrol yang digunakan dalam 
penelitian ini telah dijelaskan pada sub bab di atas. Variabel-variabel tersebut 
dirangkum dalam Tabel 3.1 berikut ini. 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel Penelitian 
NO Nama Variabel Definisi Pengukuran 
Variabel Dependen 








Jumlah hari antara tanggal 
akhir tahun fiskal hingga 
tanggal penyampaian 
laporan keuangan kepada 
Bursa Efek Indonesia. 








Jumlah hari antara tanggal 
akhir tahun fiskal hingga 
tanggal laporan audit 






Ketua dan anggota 
komite audit yang 
memiliki pendidikan 
dan pengalaman di 
bidang keuangan 




publik, auditor, atau 
CEO. 
Jumlah ahli keuangan 
didalam komite audit dibagi 
dengan total anggota komite 
audit termasuk ketua. 
2. Keahlian 
akuntansi komite 
Ketua dan anggota 
komite audit yang 
Jumlah ahli akuntansi di 









CFO, kepala bagian 
akuntansi, akuntan 
publik, atau auditor. 
dengan total anggota komite 












CFO, kepala bagian 
akuntansi, akuntan 
publik, serta auditor. 
Bernilai 1 apabila ketua 
komite audit dijabat oleh 
ahli akuntansi, 0 apabila 






Intensitas rapat yang 
diadakan oleh 
komite audit. 
Jumlah rapat yang diadakan 






yang dilihat dari 
total aset yang 
dimiliki. 
Logaritma natural dari total 
aset. 
3. Leverage (LEV) Rasio yang 
menunjukkan 
perbandingan antara 
total liabilitas dan 
total aset. 
Total liabilitas dibagi total 
aset. 





Laba bersih setelah pajak 






Nilai 1 apabila perusahaan 
mengalami kerugian, 0 
sebaliknya. 




Nilai 1 apabila perusahaan 





jasa audit kepada 
perusahaan. 
big4, 0 sebaliknya. 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
 Populasi merupakan jumlah keseluruhan objek yang dapat diteliti. 
Populasi yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah seluruh laporan 
keuangan maupun tahunan perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dalam periode 2011-2014. Periode ini dipilih karena peraturan 
Bapepam mengenai penyampaian laporan keuangan dan tahunan yang paling 
terbaru (Peraturan No. X.K.2) ditetapkan pada pertengahan tahun 2011.  
Perusahaan yang bergerak pada bidang manufaktur dipilih agar hasil penelitian 
dapat lebih tergeneralisasi karena hanya memakai satu jenis perusahaan saja. 
Perusahaan manufaktur merupakan jenis perusahaan yang mendominasi di 
pencatatan BEI. Menurut Abdulla (dikutip oleh Rahmawati, 2013), setiap jenis 
perusahaan memiliki regulasi yang berbeda sehingga perusahaan melakukan 
respon yang berbeda terhadap permintaan informasi keuangan dari para investor 
tergantung dari jenis perusahaannya. Selain itu dalam penelitian Ashton, et al. 
(1989), perusahaan non-keuangan memiliki variasi yang tinggi dalam ketepatan 
waktu pelaporan keuangan, sehingga perlu untuk melakukan pengujian pada satu 
jenis industri saja. Dalam rangka pengambilan sampel, metode yang digunakan 
adalah purposive sampling, yaitu pengambilan sampel didasari oleh beberapa 
kriteria yang dianggap sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria dalam 





1. Perusahaan yang manufaktur yang terdaftar secara konsisten di BEI 
selama periode 2011 hingga 2014. 
2. Perusahaan manufaktur yang memiliki kelengkapan data dalam laporan 
keuangan dan tahunan dari tahun 2011 hingga 2014. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
 Pengambilan data dilakukan dengan metode sekunder, yaitu mengambil 
data dari laporan tahunan dan laporan keuangan auditan dari perusahaan sampel 
yang terpilih. Laporan tahunan dan laporan keuangan auditan dapat diperoleh dari 
laman BEI (www.idx.co.id) atau dari situs resmi dari masing-masing perusahaan. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan dan dokumentasi. Studi 
kepustakaan adalah metode pengumpulan data dengan melakukan pengkajian atas 
berbagai sumber seperti artikel, jurnal, dan buku-buku yang terkait dengan 
penelitian. Dokumentasi adalah melakukan pengambilan data dari sumber 
sekunder seperti laporan tahunan dan laporan keuangan tahunan. 
3.5 Metode Analisis 
3.5.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standard deviasi, maksimum, dan minimum 
(Ghozali, 2013). Standar deviasi, maksimum, dan minimum menunjukkan hasil 
analisis terhadap keberagaman data. Apabila standar deviasi kecil, berarti nilai 





nilainya hampir sama dengan nilai rata-rata, maka dapat disimpulkan bahwa 
setiap anggota sampel atau populasi mempunyai kesamaan. Sebaliknya, apabila 
nilai deviasi besar, maka penyebaran dari rata-rata juga besar. 
3.5.2 Uji Asumsi Klasik 
 Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk menguji kelayakan atas model 
regresi yang digunakan dalam penelitian ini. Pengujian ini juga dimaksudkan 
untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan tidak mengandung sifat 
multikolinieritas dan heteroskedastisitas serta untuk memastikan bahwa data yang 
akan diuji berdistribusi normal (Ghozali, 2013). Model regresi hanya dapat 
digunakan untuk penelitian apabila model regresi tersebut telah melewati uji 
asumsi klasik. 
3.5.2.1 Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dalam model regresi 
mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik selayaknya 
mempunyai persebaran atau distribusi yang normal/mendekati normal (Ghozali, 
2013). Pengujian dilakukan dengan analisis grafik yakni dengan mengamati kurva 
normal probability plot yang membandingkan antara distribusi data kumulatif 
dengan distribusi normal. Data yang terdistribusi secara normal akan membentuk 
satu garis diagonal mengikuti kurva diagonal normal probability plot. Jika 
distribusi data residual telah memenuhi asumsi normalitas maka titik-titik yang 





3.5.2.2 Uji Multikolinieritas 
 Menurut Ghozali (2013), pengujian multikolinieritas bertujuan untuk 
memperlihatkan apakah di dalam model regresi terdapat korelasi antar variabel 
bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak mengandung 
korelasi di antara variabel independen. Jika suatu variabel independen memiliki 
korelasi  dengan variabel independen yang lain maka variabel ini disebut tidak 
ortogonal. Variebel ortogonal adalah variabel independen yang memiliki nilai 
korelasi sebesar 0 (nol) dengan variabel independen lainnya. Kriteria hasil 
pengujian adanya multikolinieritas yaitu sebagai berikut. 
Tolerance  value < 0,10 atau VIF > 10    : terjadi multikolinieritas 
Tolerance  value > 0,10 atau VIF < 10    : tidak terjadi multikolinieritas 
3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
 Menurut Ghozali (2013), uji heterokedastitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi terdapat kesamaan varians dari residual suatu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Suatu model regresi yang baik tidak 
memiliki kesamaan varians residual (homoskedastisitas). Hasil pengujian 
heteroskedastisitas dapat diamati melalui scatterplot. Jika titik-titik tersebar secara 
acak, maka dapat disimpulkan bahwa di dalam model regresi tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Cara lain untuk melakukan uji heteroskedastisitas yaitu uji 
Spearman-Rho. Uji tersebut memperlihatkan koefisien parameter variabel 
independen dalam mempengaruhi nilai residual. Apabila terdapat variabel yang 
memiliki tingkat signifikansi di bawah 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa di 





3.5.2.4 Uji Autokorelasi 
 Menurut Ghozali (2013), uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah 
model regresi mengandung korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka dapat disebut problem autokorelasi. 
Autokorelasi dapat terjadi karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
memiliki hubungan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan 
pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Salah satu cara 
untuk melihat adanya autokorelasi dalam sebuah model regresi adalah dengan 
melakukan uji Langrange Multiplier (LM test) atau Breusch-Godfrey. Uji ini 
dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel independen dan variabel 
residual lag terhadap kesalahan pengganggu (unstandardized residual) sebagai 
variabel dependen. Apabila koefisien parameter residual lag (Lag RES) memiliki 
signifikansi yang kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi 
di dalam model. 
3.6 Pengujian Hipotesis 
 Metode analisis data yang digunakan untuk menguji keenam hipotesis di 
dalam penelitian ini adalah metode analisis regresi linier berganda. Hal ini 
dilakukan karena metode analisis regresi berganda digunakan untuk menguji 
model regresi yang variabel dependennya tidak dalam bentuk dummy. Analisis ini 
diperlukan untuk mengetahui adanya pengaruh dari antara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Untuk menguji keenam hipotesis tersebut, penelitian 






JWLKi;t = β0 + β1FINEi;t + β2AFEi;t + β3CHAIRAFEi;t + β4ACMEETi;t 
+ β5SIZEi;t + β6LEVi;t + β7ROAi;t + β8LOSSi;t + β9BIG4i;t + 
ε (Model Regresi 1) 
 
JWLAi;t = β0 + β1FINEi;t + β2AFEi;t + β3CHAIRAFEi;t + β4ACMEETi;t 
β5SIZEi;t + β6LEVi;t + β7ROAi;t + β8LOSSi;t + β9BIG4i;t + ε  
   (Model Regresi 2) 
Keterangan: 
JWLKi;t = Jangka waktu penyampaian laporan keuangan kepada BEI 
yang dilakukan oleh perusahaan i tahun t. 
JWLAi;t = Jangka waktu laporan audit yang dilakukan oleh perusahaan i 
tahun t. 
FINEi;t = Audit committee financial expertise, keahlian keuangan komite 
audit perusahaan i pada tahun t. 
AFEi;t = Audit committee accounting financial expertise, keahlian 
keuangan  akuntansi komite audit perusahaan i pada tahun t. 
CHAIRAFEi;t = Indikator keahlian akuntansi ketua komite audit perusahaan i 
pada tahun t 
ACMEETi;t = Audit committee meeting, jumlah rapat yang diadakan komite 
audit di perusahaan i pada tahun t. 
SIZEi;t = Ukuran perusahaan i pada tahun t. 
LEVi;t = Leverage perusahaan i pada tahun t. 





LOSSi;t = Indikator kerugian perusahaan i pada tahun t. 
BIG4i;t = Indikator perusahaan audit yang digunakan oleh perusahaan i 
pada tahun t. 
 
 Untuk menguji hipotesis, maka peneliti akan melakukan uji pengaruh 
simultan (F test), uji koefisien determinasi (R
2
) dan uji parameter individual (t 
test). Ketiga uji tersebut akan dijelaskan pada sub bab berikut ini. 
3.6.1 Uji Pengaruh Simultan (F Test) 
Uji pengaruh simultan bertujuan untuk menguji apakah variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara bersama-sama 
(Ghozali, 2013). Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 0.05 (α = 5%). 
Terdapat kriteria untuk melakukan penerimaan dan penolakan hipotesis, yaitu: 
1. Jika nilai signifikansi <0.05, maka terdapat pengaruh yang simultan 
tentang hubungan variabel independen dengan variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikansi >0.05, maka tidak terdapat pengaruh yang 
simultan tentang hubungan variabel independen dengan variabel 
dependen. 
3.6.2 Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan varians variabel independen dalam menjelaskan varians dari variabel 
dependen (Ghozali, 2013). Koefisien determinasi didapatkan dengan 
mengkuadratkan koefisien korelasi. Rentang nilai koefisien determinasi adalah nol 





variabel independen yang terbatas dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 
Sementara itu, koefisien determinasi yang mendekati satu menunjukan variabel 
independen dapat menjelaskan kemampuan variabel independen dalam 
memprediksi variasi variabel dependen. 
 Nilai R square memiliki kelemahan yaitu adanya peningkatan nilai 
koefisien determinasi ketika terjadi penambahan terhadap jumlah variabel 
independen dalam suatu model. Oleh karena itu, peneliti dapat menggunakan 
Adjusted R Square. Nilai Adjusted R Square dapat diinterpretasikan sama dengan 
koefisien determinasi, tetapi nilainya tidak dapat naik atau turun dengan adanya 
penambahan variabel independen baru. 
 
3.6.3 Uji Signifkan Variabel Individual (Uji Statisitik t) 
 Uji statistik t dilakukan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam memprediksi variasi variabel 
dependen. Uji t dilakukan dengan melihat nilai signifikansi t masing masing 
variabel independen pada output hasil regresi menggunakan aplikasi SPSS dengan 
tingkat signfikansi 0,05 (α = 5%). Jika nilai signifikansi lebih besar dari α maka 
hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak memiliki pengaruh signifikan), yang 
berarti secara individual variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari α maka hipotesis diterima 
(koefisien regresi memiliki pengaruh signifikan), berarti secara individual variabel 




HASIL DAN ANALISIS 
 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini, populasi yang diobservasi adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 
2011 – 2014. Pada periode tersebut terdapat 146 perusahaan manufaktur yang 
tercatat di BEI (www.sahamok.com). Sejumlah kriteria digunakan untuk 
mengambil sampel perusahaan yang selanjutnya digunakan sebagai sampel 
penelitian. Kegiatan pengambilan sampel ini disebut purposive sampling. Data 
akhir mengenai jumlah observasi yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 
dalam Tabel 4.1 berikut. 
Tabel 4.1 
Hasil Pemilihan Sampel 
No Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang tercatat secara konsisten di 
BEI selama periode 2011-2014. 
146 
2 Perusahaan manufaktur yang tidak menyajikan informasi 
secara lengkap mengenai variabel. 
(65) 
Jumlah perusahaan yang memenuhi kriteria pemilihan sampel 81 
Tahun observasi 4 
Total observasi sebelum outlier 324 
Data Outlier (7) 
Total observasi penelitian 317 





 Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh sebanyak 81 perusahaan yang memenuhi 
kriteria penelitian ini. Jumlah tersebut diperoleh dengan mengurangkan populasi 
sebanyak 146 perusahaan dengan berbagai kriteria, yaitu tersedianya laporan 
keuangan dan tahunan serta kelengkapan informasi yang terkait dengan variabel 
penelitian. Periode pengamatan yang digunakan adalah tahun 2011-2014 sehingga 
total observasi sebanyak 324 sampel. Data observasi yang memiliki nilai kritis 
sebanyak 7 observasi dianggap sebagai data outlier sehingga observasi tersebut 
tidak dimasukkan untuk analisis. Observasi yang dianggap sebagai outlier adalah 
PT. Sumi Indo Kabel Tbk pada tahun 2014, PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 
tahun 2013, PT. Multi Bintang Indonesia Tbk tahun 2012, PT. Polychem 
Indonesia Tbk tahun 2012, PT. Sierad Produce Tbk tahun 2014, PT. Sumber 
Energi Andalan Tbk tahun 2012, serta PT. Sekawan Prima Tbk tahun 2011. 
4.2 Analisis Data 
4.2.1 Hasil Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif memberikan hasil mengenai gambaran umum dari data 
penelitian secara umum yang dapat dilihat dari nilai rata-rata, standar deviasi, nilai 
maksimum, serta nilai minimum. Analisis statistik deskriptif dilakukan terhadap 
semua variabel, baik variabel dummy maupun non-dummy. Hasil dari analisis 









Statistik Deskriptif (Variabel Non-Dummy) 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
JWLK 317 56 170 89,50 14,123 
JWLA 317 33 143 76,09 14,262 
FINE 317 0,250 1,000 0,69274 0,236396 
AFE 317 0,000 1,000 0,55872 0,283020 
ACMEET 317 1 38 6,87 6,037 
SIZE 317 21,591 33,095 28,26355 1,690485 
LEV 317 0,000307 3,081 0,47887 0,359722 
ROA 317 -0,346 0,657 0,06939 0,103674 
Valid N 
(listwise) 
317     
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016. 
Keterangan: 
JWLK = Jangka waktu penyampaian laporan keuangan kepada BEI. 
JWLA = Jangka waktu penyelesaian dan penerbitan laporan audit. 
FINE = Audit committee financial expertise, keahlian keuangan komite 
audit perusahaan. 
AFE = Audit committee accounting financial expertise, keahlian 
keuangan  akuntansi komite audit. 
ACMEET = Audit committee meeting, jumlah pertemuan/rapat yang 
diadakan komite audit selama setahun. 
SIZE = Ukuran perusahaan, yaitu logaritma natural dari total aset. 
LEV = Leverage, yaitu rasio total kewajiban terhadap total aset. 





 Variabel dependen yang digunakan di dalam penelitian ini antara lain, 
lamanya waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam menyampaikan laporan 
keuangannya kepada publik melalui bursa (JWLK) serta lamanya waktu yang 
dibutuhkan oleh auditor dalam menyelesaikan audit terhadap perusahaan (JWLA). 
Untuk variabel JWLK, nilai minimum adalah sebesar 56, menandakan bahwa 
terdapat perusahaan yang hanya membutuhkan waktu 56 hari untuk 
menyampaikan laporan keuangannya kepada publik terhitung dari akhir tahun 
fiskal hingga tanggal pengumuman. Perusahaan sampel yang dimaksud adalah 
PT. Astra Otoparts Tbk pada tahun 2014. Sementara itu terdapat perusahaan yang 
membutuhkan waktu paling lama diantara seluruh observasi, yaitu PT. Hanson 
Internasional Tbk pada tahun 2014. Hal ini ditunjukkan oleh nilai maksimum 
sebesar 170 hari. Variabel ini memiliki nilai mean 89,50 yang berarti rata-rata 
waktu yang dibutuhkan perusahaan manufaktur dalam mengumumkan laba sejak 
akhir tahun fiskal adalah selama 89,50 hari. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 
perusahaan mengumumkan laporan keuangan kepada publik tepat pada batas 
akhir yang ditentukan oleh Bapepam/OJK. 
 Pada Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa variabel dependen JWLA memiliki 
nilai minimum sebesar 33 sehingga dapat diketahui bahwa terdapat perusahaan 
yang hanya membutuhkan 33 hari sejak akhir tahun fiskal untuk menyelesaikan 
proses audit. Perusahaan tersebut adalah PT. Champion Pacific Indonesia Tbk 
pada tahun 2011. Variabel ini juga memiliki nilai maksimum sebesar 143, yang 
berarti waktu terlama yang dibutuhkan oleh perusahaan manufaktur untuk 





yang dimaksud adalah PT. Sieran Produce Tbk pada tahun 2012. Sementara itu, 
rata-rata perusahaan sampel dalam menyelesaikan proses audit adalah 76,09 hari. 
Hal ini berarti rata-rata perusahaan menyelesaikan proses audit sebelum batas 
waktu yang ditentukan untuk penyampaian laporan keuangan. 
 Variabel independen proporsi ahli keuangan dalam komite audit (FINE) 
memiliki nilai minimum sebesar 0,25, yang berarti jumlah minimum komite audit 
yang berkeahlian keuangan dalam sebuah perusahaan adalah 25% dari total 
anggota komite audit. Perusahaan yang dimaksud adalah PT. Asahimas Flat Glass 
Tbk pada tahun 2011, 2013, dan 2014. Dari hasil analisis deskriptif juga diketahui 
bahwa terdapat beberapa perusahaan yang keseluruhan anggota komite auditnya 
merupakan ahli keuangan, diantaranya PT. Delta Djakarta Tbk, PT Lotte 
Chemical Titan Tbk, dan PT. Alakasa Industrindo Tbk. Secara rata-rata 
perusahaan memiliki 69,27% ahli keuangan di dalam komite audit. Hal ini berarti 
setiap perusahaan rata-rata memiliki proporsi ahli keuangan yang lebih besar dari 
non-ahli keuangan dalam struktur komite auditnya. 
 Berbeda dengan variabel FINE, variabel independen proporsi keahlian 
akuntansi di dalam komite audit (AFE) memiliki nilai minimum sebesar 0. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa perusahaan yang tidak memiliki ahli 
akuntansi. Perusahaan tersebut antara lain PT. Indo Kordsa Tbk, PT. Multi 
Bintang Indonesia Tbk, dan PT. Siantar Top Tbk. Sementara itu, nilai maksimum 
sebesar 1 berarti terdapat beberapa perusahaan yang keseluruhan anggota komite 
auditnya merupakan ahli akuntansi. Perusahaan tersebut antara lain PT. Betonjaya 





Nilai mean sebesar 0,55872 menunjukkan bahwa secara rata-rata perusahaan 
memiliki 55,87% ahli akuntansi di dalam komite audit. Hal ini berarti setiap 
perusahaan rata-rata memiliki lebih banyak anggota berkeahlian akuntansi di 
dalam komite audit dibandingkan dengan anggota non-ahli akuntansi. 
 Variabel kontrol pertemuan komite audit (ACMEET) memiliki nilai 
minimum sebesar 1 yang berarti terdapat perusahaan yang hanya mengadakan 
rapat komite audit sebanyak sekali dalam kurun waktu satu tahun, yaitu PT. Delta 
Djakarta Tbk dan PT. Sekawan Intipratama Tbk. Perusahaan yang mengadakan 
rapat paling banyak adalah PT. Jembo Cable Company Tbk dengan frekuensi 38 
kali dalam setahun. Rata-rata perusahaan setiap tahunnya mengadakan 6,87 kali 
rapat komite audit. Hal ini berarti rata-rata perusahaan telah memenuhi jumlah 
minimum rapat komite audit dalam setahun. 
 Variabel kontrol ukuran perusahaan (SIZE) yang dihitung dengan 
logaritma natural dari total aset menunjukkan nilai minimum sebesar 21,591. Nilai 
tersebut merupakan hasil logaritma natural dari nilai minimum total aset sebesar 
Rp 11.881.039.000 yang dimiliki oleh PT Sumber Energi Andalan Tbk pada tahun 
2011. Nilai maksimum sebesar 33,095 merupakan hasil logaritma natural dari 
total aset sebesar Rp 236.029.000.000.000 yang dimiliki oleh PT Astra 
International Tbk pada tahun 2014. Variabel ini memiliki nilai rata-rata sebesar 
28,26. 
 Dari keseluruhan observasi, nilai minimum dari variabel rasio leverage 





membutuhkan utang sebesar 0,031% untuk mendanai aset perusahaan. Perusahaan 
tersebut adalah PT. Sumber Energi Andalan Tbk pada tahun 2014. Sementara itu, 
nilai maksimum sebesar 3,081 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan yang 
memiliki kewajiban melebihi total aset. Perusahaan yang memiliki nilai rasio 
tersebut adalah PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. Variabel ini memiliki 
nilai rata-rata sebesar 0,48. 
 Variabel kontrol return on asset (ROA) menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba melalui penggunaan sumber dayanya, dalam 
hal ini aset yang dimiliki. Nilai minimum sebesar -0,346 menunjukkan bahwa 
terdapat perusahaan yang mengalami kerugian sebesar 34,6% dari total aset yang 
dimiliki. Perusahaan yang dimaksud adalah PT. SLJ Global Tbk pada tahun 2013. 
Sedangkan nilai maksimum variabel ini adalah 0,657 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perusahaan yang dapat menghasilkan laba sebesar 65,7% dari 
penggunaan aset. Perusahaan tersebut adalah PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 
pada tahun 2013. Rata-rata perusahaan observasi mampu menghasilkan laba 
sebesar 7% dari total aset yang dimiliki. 
 Selain dilakukan pada variabel-variabel kontinyu (non-dummy), analisis 
statistik deskriptif juga dilakukan pada variabel-variabel dummy. Variabel 
dummy diukur dengan nilai 1 dan 0, sehingga distribusi frekuensi dari variabel 








Statistik Deskriptif (CHAIRAFE) 





Valid Ahli Akuntansi 102 32,2 32,2 32,2 
Non-Ahli Akuntansi 215 67,8 67,8 100,0 
Total 317 100,0 100,0  
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016. 
 Pada Tabel 4.3 dapat diamati bahwa distribusi variabel independen 
keahlian akuntansi ketua komite audit (CHAIRAFE) menunjukkan frekuensi 
sebesar 102 pada kelompok Ahli Akuntansi. Hal ini berarti bahwa terdapat 102 
observasi (32,2%) observasi yang memiliki ahli akuntansi sebagai ketua komite 
auditnya. Sementara 215 observasi (67,8%) lainnya memiliki ketua komite audit 
yang tidak berkeahlian akuntansi. 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif (LOSS) 
 
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perusahaan Rugi 44 13,9 13,9 13,9 
Perusahaan Tidak Rugi 273 86,1 86,1 100,0 
Total 317 100,0 100,0  
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016. 
 Tabel 4.4 menunjukkan distribusi frekuensi dari variabel kontrol indikator 
kerugian (LOSS). Sebanyak 44 observasi (13,9%) mengalami kerugian serta 273 
observasi lainnya tidak mengalami kerugian. Hal ini berarti sebanyak 86,1% 














Valid Diaudit BIG4 144 45,4 45,4 45,4 
Diaudit Non-BIG4 173 54,6 54,6 100,0 
Total 317 100,0 100,0  
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016. 
 Dari Tabel 4.5 yang menunjukkan distribusi frekuensi dari variabel kontrol 
indikator BIG4 (BIG4), dapat diketahui bahwa sebanyak 144 observasi (45,4%) 
diaudit oleh perusahaan akuntan BIG4. Sementara itu, sisanya sebanyak 173 
observasi (54,6%) tidak diaudit oleh perusahaan BIG4. Dengan kata lain, sebagian 
besar perusahaan diaudit oleh perusahaan audit non-BIG4. 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji kelayakan model regresi 
sebelum dilakukan uji regresi berganda. Jenis uji asumsi klasik yang diterapkan 
pada penelitian ini adalah uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  Pengujian asumsi klasik diterapkan pada 
2 (dua) model regresi yaitu Model Regresi 1 untuk variabel dependen JWLK, 
serta Model Regresi 2 untuk variabel dependen JWLA. 
4.2.2.1 Hasil Uji Normalitas 
 Sebuah model regresi yang baik harus memiliki nilai residual yang 
berdistribusi normal (Ghozali, 2013). Salah satu cara untuk melihat tingkat 
kenormalan residual dari data observasi adalah dengan menggunakan analisis 





data observasi telah terdistribusi secara normal, maka grafik histogram akan 
menunjukkan pola yang seimbang mengikuti kurva normalitas serta grafik normal 
plot yang menunjukkan penyebaran distribusi data akan mengikuti garis diagonal. 
Hasil uji normalitas untuk Model Regresi 1 dan Model Regresi 2 dapat 
ditunjukkan sebagai berikut. 
a. Model Regresi 1 
 Uji normalitas pada Model Regresi 1 dapat dilakukan dengan mengamati 
grafik histogram dan grafik normal plot. Grafik tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 berikut ini 
Gambar 4.1 
Grafik Histogram (Model Regresi 1) 
 













Grafik Normal Plot (Model Regresi 1) 
 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
 Melalui pengamatan terhadap Gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa nilai 
residual data observasi telah terdistribusi secara normal karena grafik cenderung 
mengikuti pola kurva normal. Sementara itu pada Gambar 4.2, persebaran data 
observasi cenderung menyebar di sekitar garis diagonal sehingga data observasi 
telah memenuhi asumsi normalitas. 
 Pengujian alternatif yang dapat digunakan untuk mengetahui kenormalan 
nilai residual data observasi adalah dengan melakukan uji non-parametrik 
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang telah terdistribusi secara normal akan 
menunjukkan hasil uji K-S yang tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 5%. 
























Kolmogorov-Smirnov Z 0,896 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,399 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Output program SPSS diolah, 2016. 
 Tabel 4.6 menunjukkan hasil uji K-S yang bernilai 0,896 dan signifikan 
pada 0,399. Hal ini menunjukkan bahwa data telah terdistribusi secara normal 
karena nilai signifikansi jauh lebih tinggi daripada 0,05. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa Model Regresi 1 telah memenuhi asumsi normalitas. 
b. Model Regresi 2 
 Uji normalitas pada Model Regresi 2 dapat dilakukan dengan mengamati 
grafik histogram dan grafik normal plot. Grafik tersebut dapat dilihat pada 










Grafik Histogram (Model Regresi 2) 
 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
Gambar 4.4 
Grafik Normal Plot (Model Regresi 2) 
 
Sumber: Output SPSS diolah, 2016 
 
 Grafik histogram pada Gambar 4.3 menunjukkan pola histogram yang 
mengikuti kurva normalitas. Grafik normal plot pada Gambar 4.4 juga telah 





Dari kedua gambar tersebut, dapat disimpulkan bahwa data observasi telah 
terdistribusi secara normal. Selain itu, uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dapat 
diterapkan untuk mendukung kesimpulan ini. Hasil uji K-S pada Model Regresi 2 
dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini. 
Tabel 4.7 
















Kolmogorov-Smirnov Z 0,654 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,785 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
Pada Tabel 4.7, dapat diketahui hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
menunjukkan nilai sebesar 0,654 dan nilai signifikan pada 0,785. Nilai 
signifikansi tersebut berada jauh di atas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Model Regresi 2 telah memenuhi asumsi normalitas. 
4.2.2.2 Hasil Uji Multikolinieritas 
 Korelasi antar variabel independen dapat diuji dengan uji multikolinieritas. 
Model regresi dapat dikatakan baik apabila tidak terdapat korelasi di antara 





diketahui dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi 
memiliki sifat multikolinieritas apabila nilai Tolerance ≤ 0,10 atau nilai VIF ≥ 10. 
Hasil pengujian multikolinieritas dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Model Regresi 1 
 Uji multikolinieritas pada Model Regresi 1 dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Tolerance dan VIF pada masing-masing variabel independen. Nilai 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.8 berikut ini. 
Tabel 4.8 




(Constant)   
FINE 0,476 2,103 
AFE 0,398 2,511 
CHAIRAFE 0,719 1,392 
ACMEET 0,878 1,139 
SIZE 0,616 1,622 
LEV 0,816 1,226 
ROA 0,518 1,929 
LOSS 0,596 1,678 
BIG4 0,647 1,545 
a. Dependent Variable: JWLK 
Sumber: Output SPSS diolah, 2016 
 Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel independen 
memiliki nilai Tolerance yang lebih besar daripada 0,10 serta nilai VIF yang lebih 
kecil daripada 10. Hasil ini dapat memberikan kesimpulan bahwa variabel 
independen di dalam Model Regresi 1 tidak memiliki korelasi sehingga dapat 





b. Model Regresi 2 
 Uji multikolinieritas pada Model Regresi 2 dapat dilakukan dengan 
melihat nilai Tolerance dan VIF pada masing-masing variabel independen. Nilai 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Multikolinieritas (Model Regresi 2) 
 Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
(Constant)   
FINE 0,476 2,103 
AFE 0,398 2,511 
CHAIRAFE 0,719 1,392 
ACMEET 0,878 1,139 
SIZE 0,616 1,622 
LEV 0,816 1,226 
ROA 0,518 1,929 
LOSS 0,596 1,678 
BIG4 0,641 1,545 
a. Dependent Variable: JWLA 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Hasil uji multikolinieritas terhadap Model Regresi 2 pada Tabel 4.9 
menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang memiliki nilai 
Tolerance yang kurang dari 0,10 dan nilai VIF yang lebih dari 10. Hasil ini 
membuktikan bahwa tidak terdapat adanya multikolinieritas dalam Model Regresi 
2. 
4.2.2.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan 





pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variansi dari residual tersebut 
tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah model 
yang memiliki sifat Homoskedastisitas. Salah satu hasil uji heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat scatterplot. Hasil pengujian heterkoskedastisitas pada dua 
model regresi dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Model Regresi 1 
 Uji hetersokedastisitas pada Model Regresi 1 dapat dilakukan dengan 
mengamati grafik scatterplot. Grafik tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.5 
berikut ini. 
Gambar 4.5 
Grafik Scatterplot (Model Regresi 1) 
 
 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Pada Gambar 4.5 tampak grafik scatterplot yang menunjukkan persebaran 
data secara acak, baik di atas maupun di bawah titik 0 sumbu Y. Dari gambar 





homoskedastisitas. Untuk memperkuat analisis ini, dilakukan uji Spearman Rho 
untuk melihat adanya heteroskedastisitas di dalam model regresi. Apabila terdapat 
korelasi signifikan antara variabel Unstandardized Residual dengan variabel 
dependen, maka model regresi dipastikan memiliki sifat heteroskedastisitas. Hasil 
uji Spearman Rho untuk Model Regresi 1 ditunjukkan melalui Tabel 4.10 di 
bawah ini. 
Tabel 4.10 





Sig. (2 tailed) 
FINE 317 0,005 0,936 
AFE 317 0,008 0,881 
CHAIRAFE 317 -0,020 0,720 
ACMEET 317 0,001 0,979 
SIZE 317 -0,012 0,829 
LEV 317 -0,005 0,926 
ROA 317 0,018 0,755 
LOSS 317 0,000 1,000 
BIG4 317 -0,022 0,703 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Dari hasil uji Spearman Rho pada Tabel 4.10, dapat diketahui bahwa 
korelasi antara nilai residual dan variabel-variabel independen dalam model tidak 
memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05. Hal ini berarti tidak terdapat korelasi 
yang signifikan diantara nilai residual dengan variabel independen dalam model 







b. Model Regresi 2 
 Uji hetersokedastisitas pada Model Regresi 2 dapat dilakukan dengan 
mengamati grafik scatterplot. Grafik tersebut ditunjukkan pada Gambar 4.6 
berikut ini. 
Gambar 4.6 
Grafik Scatterplot (Model Regresi 2) 
 
 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Dari Gambar 4.6, dapat diamati letak titik-titik yang tersebar secara acak, 
baik di atas maupun di bawah angka 0 sumbu Y. Menurut hasil pengamatan 
grafik, Model Regresi 2 telah memenuhi asumsi homoskedastisitas. Hasil ini 














Sig. (2 tailed) 
FINE 317 0,015 0,796 
AFE 317 0,021 0,713 
CHAIRAFE 317 0,008 0,880 
ACMEET 317 0,006 0,917 
SIZE 317 -0,004 0,949 
LEV 317 -0,019 0,731 
ROA 317 0,013 0,814 
LOSS 317 0,009 0,879 
BIG4 317 -0,009 0,872 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Berdasarkan hasil uji Spearman Rho pada Tabel 4.11, tidak terdapat 
korelasi yang signifikan antara variabel residual dengan variabel independen 
dalam model karena tidak ada korelasi yang memiliki nilai signifikansi kurang 
dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas di dalam 
Model Regresi 2. 
4.2.2.4 Hasil Uji Autokorelasi 
 Uji autokorelasi diterapkan pada model untuk mengetahui apakah model 
regresi memiliki korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model yang 
memiliki korelasi antar residual disebut autokorelasi. Salah satu cara untuk 
melihat adanya autokorelasi dalam sebuah model regresi adalah dengan 
melakukan uji Langrange Multiplier (LM test) atau Breusch-Godfrey. Uji ini 
dilakukan dengan cara melakukan regresi variabel independen dan variabel 





variabel dependen. Apabila koefisien parameter residual lag (Lag RES) memiliki 
signifikansi yang kurang dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa terjadi autokorelasi 
di dalam model. Hasil pengujian autokorelasi untuk kedua model akan dijelaskan 
berikut ini. 
a. Model Regresi 1 
 Uji multikolinieritas pada Model Regresi 1 dapat dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi pada masing-masing variabel independen terhadap 
variabel residual. Nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.12 berikut ini. 
Tabel 4.12 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -0,008 0,085  -0,096 0,924 
FINE -0,001 0,086 0,000 -0,006 0,995 
AFE -0,003 0,090 -0,003 -0,028 0,978 
CHAIRAFE 0,007 0,128 0,004 0,056 0,956 
ACMEET 0,000 0,057 0,000 -0,005 0,996 
SIZE 0,007 0,066 0,008 0,104 0,917 
LEV -0,004 0,057 -0,005 -0,074 0,941 
ROA 0,003 0,072 0,004 0,047 0,963 
LOSS 0,008 0,190 0,003 0,044 0,965 
BIG4 0,005 0,127 0,003 0,041 0,967 
lagRES_1 0,059 0,058 0,059 1,016 0,311 
 a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Hasil uji Breusch-Godfrey pada Tabel 4.12 menunjukkan nilai signifikansi 





Nilai signifikansi ini lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Model Regresi 1 bebas dari masalah autokorelasi. 
b. Model Regresi 2 
 Uji multikolinieritas pada Model Regresi 2 dapat dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi pada masing-masing variabel independen terhadap 
variabel residual. Nilai tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.13 berikut ini. 
Tabel 4.13 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
2 
(Constant) 0,002 0,090  0,017 0,987 
FINE -0,001 0,092 -0,001 -0,012 0,990 
AFE 0,001 0,096 0,001 0,013 0,990 
CHAIRAFE -0,002 0,137 -0,001 -0,016 0,988 
ACMEET -0,001 0,061 -0,001 -0,009 0,993 
SIZE -0,001 0,070 -0,001 -0,013 0,990 
LEV 0,001 0,061 0,001 0,016 0,987 
ROA 0,000 0,077 0,000 -0,005 0,996 
LOSS -0,001 0,202 -0,001 -0,007 0,995 
BIG4 0,000 0,135 0,000 0,003 0,998 
lagRES_2 -0,006 0,058 -0,006 -0,103 0,918 
 a. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
 Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 Nilai signifikansi dari koefisien parameter variabel residual lag 
(lagRES_2) yang ditampilkan pada Tabel 4.13 menunjukkan hasil sebesar 0,918. 
Angka tersebut jauh lebih besar daripada 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 





4.3 Hasil Uji Hipotesis 
 Model regresi di dalam penelitian ini telah memenuhi keseluruhan uji 
asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas 
dan uji autokorelasi sehingga model-model tersebut dapat digunakan dalam 
analisis regresi berganda. Dengan melakukan analisis regresi berganda, maka 
hipotesis yang ada dapat diuji untuk memperoleh hubungan antara vairiabel 
dependen dengan variabel independen. Uji hipotesis terdiri dari 3 (tiga) bagian, 
yaitu uji koefisien determinasi (R
2
), uji signifikansi simultan (F), dan uji 
signifikan parameter individual (t). 
4.3.1 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji koefisien determinasi (R
2
) dilakukan untuk mengamati kemampuan 
model regresi dalam menjelaskan variasi variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Hasil pengujian koefisien determinasi untuk kedua model dapat dijelaskan sebagai 
berikut. 
a. Model Regresi 1 
 Uji koefisien determinasi dilakukan pada Model Regresi 1 untuk 
mengamati seberapa besar model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0,176 0,152 0,9036484 
a. Predictors: (Constant), BIG4, CHAIRAFE, LEV, ACMEET, LOSS, FINE, 
SIZE, ROA, AFE 
b. Dependent Variable: JWLK 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
 Hasil uji melalui program SPSS pada Tabel 4.14 menunjukkan nilai 
koefisien korelasi (R) sebesar 0,420 dan  koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,176. 
Sementara itu, nilai R
2
 setelah disesuaikan memiliki nilai sebesar 0,152. Hasil ini 
menunjukkan bahwa sebanyak 15,2% variasi variabel JWLK dijelaskan oleh 
variasi dari variabel independen. Sedangkan 84,8% sisanya dijelaskan oleh sebab-
sebab lain yang tidak dimasukkan dalam model. Nilai SEE yang relatif kecil 
menandakan bahwa model regresi cukup tepat untuk digunakan dalam 
memprediksi variabel dependen. 
b. Model Regresi 2 
 Uji koefisien determinasi dilakukan pada Model Regresi 2 untuk 
mengamati seberapa besar model dapat menjelaskan variasi variabel dependen. 
Tingkat penjelasan variasi tersebut dapat dilihat melalui angka yang disajikan 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 0,077 0,050 0,9579869 
a. Predictors: (Constant), BIG4, CHAIRAFE, LEV, ACMEET, LOSS, FINE, 
SIZE, ROA, AFE 
b. Dependent Variable: JWLA 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
 Seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4.15, koefisien korelasi (R) yang 
dimiliki oleh Model Regresi 2 adalah sebesar 0,277 dan koefisien determinasi (R
2
) 
sebesar 0,077. Kemampuan model dalam memprediksi variasi variabel dependen 
ditunjukkan oleh nilai adjusted R square sebesar 0,050. Hal ini berarti sebanyak 
5% variasi variabel JWLA dijelaskan oleh variasi variabel independen yang 
terdapat dalam model. Oleh karena itu, 95% lainnya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi. Nilai Standard Error of the 
Estimate (SEE) yang dimiliki oleh Model Regresi 2 juga menunjukkan angka 
yang relatif kecil sehingga dapat dipastikan bahwa model regresi cukup layak 
untuk memprediksi variabel dependen. 
4.3.2 Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 Hasil uji signifikansi simultan (statistik F) digunakan untuk membuktikan 
apakah seluruh variabel independen yang terdapat di dalam model regresi 
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 





dapat dilihat dari tingkat signifikansi yang dihasilkan. Apabila nilai F signifikan 
pada tingkat signifikansi 5%, maka variabel independen dipastikan berpengaruh 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil pengujian signifikansi simultan 
(Uji F) untuk kedua model dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Model Regresi 1 
 Uji besarnya pengaruh simultan dilakukan untuk melihat seberapa besar 
pengaruh bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel dependen 
pada Model Regresi 1. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.16 di 
bawah ini. 
Tabel 4.16 







df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 53,653 9 5,961 7,300 0,000
b
 
Residual 250,690 307 0,817   
Total 304,343 316    
a. Dependent Variable: JWLK 
b. Predictors: (Constant), BIG4, CHAIRAFE, LEV, ACMEET, LOSS, FINE, 
SIZE, ROA, AFE 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
 Pada pengujian statistik F untuk Model Regresi 1 yang ditunjukkan oleh 
Tabel 4.16, nilai F jatuh pada titik 7,300 dan signifikan pada 0,000. Nilai 
signifikansi tersebut jauh lebih kecil daripada 0,05 sehingga variabel independen 
dalam model regresi secara signifikan memiliki pengaruh secara bersama-sama 





b. Model Regresi 2 
 Uji besarnya pengaruh simultan juga dilakukan untuk melihat seberapa 
besar pengaruh bersama-sama dari variabel independen terhadap variabel 
dependen pada Model Regresi 2. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat dari Tabel 
4.17 di bawah ini. 
Tabel 4.17 







df Mean Square F Sig. 
2 
Regression 23,450 9 2,606 2,839 0,003
b
 
Residual 281,746 307 0,918   
Total 305,195 316    
a. Dependent Variable: JWLA 
b. Predictors: (Constant), BIG4, CHAIRAFE, LEV, ACMEET, LOSS, FINE, 
SIZE, ROA, AFE 
Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
 Padahasil pengujian statistik F pada Model Regresi 2 yang ditunjukkan 
oleh Tabel 4.17, dapat diketahui bahwa nilai F jatuh pada titik 2,839 dan 
signifikan pada 0,003. Nilai signifikansi tersebut berada jauh di bawah 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen yang dimasukkan ke 
dalam Model Regresi 2 secara signifikan berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen. 
4.3.3 Hasil Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji Statistik t) 
 Pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel 





suatu variabel independen signifikan pada tingkat signifikansi 5%, maka dapat 
dipastikan bahwa variabel independen tersebut dapat mempengaruhi variabel 
dependen. Hasil uji signifikansi parameter individual untuk kedua model regresi 
dapat dijelaskan sebagai berikut. 
a. Model Regresi 1 
 Uji statistik t dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh individual 
dari  masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen pada Model 
Regresi 1. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.18 di bawah ini. 
Tabel 4.18 







t Sig. B Std. Error Beta 
(Constant) 0,247 0,085  2,912 0,004 
FINE 0,006 0,086 0,006 0,074 0,941 
AFE 0,084 0,090 0,077 0,933 0,351 
CHAIRAFE -0,349 0,128 -0,167 -2,727 0,007 
ACMEET -0,106 0,057 -0,103 -1,860 0,064 
SIZE -0,223 0,066 -0,224 -3,390 0,001 
LEV 0,085 0,057 0,085 1,485 0,139 
ROA -0,241 0,072 -0,242 -3,366 0,001 
LOSS -0,469 0,190 -0,165 -2,466 0,014 
BIG4 -0,148 0,127 -0,075 -1,166 0,245 
a. Dependent Variable: JWLK 
 Sumber: Output program SPSS diolah, 2016 
 
 Pada Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa beberapa variabel independen 
memiliki pengaruh individual yang signifikan dengan variabel dependen Model 





hipotesis 1a, 2a, dan 3a. Pengambilan keputusan atas hipotesis tersebut dapat 
dijelaskan pada uraian di bawah ini. 
 Hipotesis 1a yang menyatakan bahwa ahli keuangan komite audit 
berpengaruh negatif terhadap jangka waktu pengumuman laba (laporan keuangan) 
akan diterima apabila koefisien variabel proporsi ahli keuangan komite audit 
(FINE) bernilai negatif dan memiliki tingkat signifikansi yang berada di bawah 
5%. Pada Tabel 4.18, hasil uji statistik t menunjukkan bahwa variabel FINE 
memiliki koefisien (β1) sebesar 0,006 dan tingkat signifikan sebesar 0,941. Nilai 
signifikansi berada jauh di atas 0,05 sehingga hal ini berarti proporsi keahlian 
keuangan komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap jangka waktu 
pengumuman laba. Dengan demikian, hipotesis 1a dalam penelitian ini ditolak. 
 Hipotesis 2a yang menyatakan bahwa keahlian akuntansi komite audit 
dapat berpengaruh negatif terhadap jangka waktu pengumuman laba (laporan 
keuangan) akan diterima apabila nilai koefisien (β2) dari variabel AFE bernilai 
negatif dan signifikan pada α=5%. Hasil uji statistik t pada Tabel 4.18 
menunjukkan nilai koefisien AFE memiliki koefisien sebesar 0,084 dengan 
tingkat signifikansi 0,351. Nilai signifikansi berada jauh di atas 0,05 sehingga hal 
ini berarti proporsi ahli akuntansi yang berada di dalam komite audit tidak 
memiliki pengaruh terhadap jangka waktu pengumuman laba yang dilakukan oleh 
perusahaan. Dengan demikian, hipotesis 2a dalam penelitian ini ditolak. 
 Hipotesis 3a yang menyatakan bahwa keberadaan ketua komite audit yang 





pengumuman laba (laporan keuangan) akan diterima apabila nilai koefisien (β3) 
dari variabel CHAIRAFE bernilai negatif dan signifikan pada α=5%. Hasil uji 
statistik t pada Tabel 4.18 menunjukkan bahwa koefisien variabel CHAIRAFE 
adalah sebesar -0,349 dengan signifikansi 0,007. Oleh karena nilai signifikansi 
berada di bawah 0,05 serta nilai koefisien menunjukkan hasil yang negatif, maka 
dapat disimpulkan bahwa keahlian akuntansi ketua komite audit memiliki 
pengaruh negatif terhadap jangka waktu pengumuman laba perusahaan sehingga 
hipotesis 3a dalam penelitian ini diterima. 
a. Model Regresi 2 
 Uji statistik t dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh individual 
dari  masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen pada Model 
Regresi 2. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat dari Tabel 4.19 berikut ini. 
Tabel 4.19 







Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 0,183 0,090  2,039 0,042 
FINE -0,026 0,091 -0,023 -0,284 0,777 
AFE 0,099 0,095 0,091 1,042 0,298 
CHAIRAFE -0,308 0,136 -0,146 -2,264 0,024 
ACMEET -0,078 0,061 -0,075 -1,288 0,199 
SIZE 0,013 0,070 0,013 0,192 0,848 
LEV 0,054 0,061 0,054 0,897 0,370 
ROA -0,214 0,076 -0,215 -2,819 0,005 
LOSS -0,135 0,202 -0,048 -0,671 0,503 
BIG4 -0,143 0,134 -0,072 -1,062 0,289 
 a. Dependent Variable: JWLA 





 Pada Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa beberapa variabel independen 
memiliki pengaruh individual yang signifikan dengan variabel dependen Model 
Regresi 2. Hasil tersebut dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atas 
hipotesis 1b, 2b, dan 3b. Pengambilan keputusan atas hipotesis tersebut dapat 
dijelaskan pada uraian berikut. 
 Hipotesis 1b yang menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit 
berpengaruh negatif terhadap jangka waktu laporan audit apabila koefisien (β1) 
bernilai negatif dan signifikan pada α=5%. Hasil uji statistik t pada Tabel 4.19 
menunjukkan koefisien sebesar -0,026 untuk variabel keahlian keuangan komite 
audit (FINE) dengan signifikansi sebesar 0,777. Meskipun memiliki pengaruh 
yang negatif seperti pernyataan hipotesis 1b, namun nilai signifikansi berada jauh 
di atas 0,05 sehingga keahlian keuangan komite audit tidak memiliki pengaruh 
terhadap jangka waktu laporan audit. Oleh karena itu, hipotesis 1b dalam 
penelitian ini ditolak. 
 Hipotesis 2b yang menyatakan bahwa keahlian akuntansi komite audit 
berpengaruh negatif terhadap jangka waktu laporan audit apabila koefisien (β2) 
dari variabel keahlian akuntansi komite audit (AFE) memiliki nilai negatif dan 
signifikan pada α=5%. Melalui hasil uji statistik t pada Tabel 4.19, dapat diketahui 
bahwa variabel AFE memiliki koefisien sebesar 0,099 dan berada pada tingkat 
signifikansi 0,298. Nilai signifikansi tersebut berada di atas 0,05 sehingga 





 Hipotesis 3b yang menyatakan bahwa ketua komite audit yang berkeahlian 
akuntansi akan berpengaruh negatif terhadap jangka waktu laporan audit apabila 
koefisien (β3) variabel keahlian akuntansi ketua komite audit (CHAIRAFE) 
menunjukkan nilai negatif dan signifikan pada α=5%. Pada Tabel 4.19, hasil uji 
statistik t menunjukkan nilai koefisien variabel CHAIRAFE sebesar -0.308 dan 
signifikansi 0,024. Nilai koefisien yang negatif serta signifikansi yang berada di 
bawah 0,05 menandakan bahwa variabel tersebut memiliki pengaruh negatif 
terhadap jangka waktu laporan audit sehingga hipotesis 3b di dalam penelitian ini 
diterima. 
4.4 Interpretasi Hasil 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh karakteristik 
keahlian keuangan dan akuntansi komite audit terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Ketepatan waktu perusahaan dalam pelaporan keuangan 
diukur dari lamanya waktu pengumuman laporan keuangan dan lamanya waktu 
proses audit. Hasil dari pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis linier 
berganda menunjukkan adanya pengaruh dari karakteristik keahlian keuangan dan 
akuntansi komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Ringkasan 









Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis 
 
Hipotesis Pernyataan Kesimpulan 
H1a Keahlian keuangan komite audit berpengaruh 
negatif terhadap jangka waktu pengumuman 
laba. 
Ditolak 
H1b Keahlian keuangan komite audit berpengaruh 
negatif terhadap jangka waktu laporan audit. 
Ditolak 
H2a Keahlian akuntansi komite audit berpengaruh 
negatif terhadap jangka waktu pengumuman 
laba. 
Ditolak 
H2b Keahlian akuntansi komite audit berpengaruh 
negatif terhadap jangka waktu laporan audit. 
Ditolak 
H3a Keahlian keuangan akuntansi ketua komite 
audit berpengaruh negatif terhadap jangka 
waktu pengumuman laba. 
Diterima 
H3b Keahlian keuangan akuntansi ketua komite 
audit berpengaruh negatif terhadap jangka 
waktu laporan audit. 
Diterima 
Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016 
4.4.1 Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan Keuangan 
 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 55/POJK.04/2015 
mewajibkan perusahaan untuk membentuk komite audit yang setidaknya memiliki 
1 (satu) orang anggota yang berkeahlian keuangan. Komite audit yang 
mempunyai ahli keuangan dianggap dapat memberikan pengawasan secara 
mendalam atas laporan keuangan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 
Pengaruh keahlian keuangan komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan 





4.4.1.1 Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Jangka Waktu 
Pengumuman Laba 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara 
keahlian keuangan komite audit terhadap jangka waktu pengumuman laba. Hal ini 
berarti keberadaan ahli keuangan di dalam komite audit tidak mempengaruhi 
seberapa lama perusahaan akan menyampaikan laporan keuangannya setelah 
mengakhiri tahun fiskal. Hasil ini bertentangan dengan penelitian Abernathy, et 
al. (2014) yang menyatakan bahwa ahli keuangan komite audit berpengaruh 
terhadap jangka waktu pengumuman laba. 
 Peraturan yang diberlakukan oleh Bapepam hingga tahun 2015 dan 
kemudian saat ini digantikan oleh Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
sebagai pengawas pasar modal, mewajibkan perusahaan untuk memiliki anggota 
komite audit yang memiliki keahlian di bidang keuangan. Menurut Pamudji dan 
Trihartati (2010), syarat keberadaan ahli keuangan di dalam komite audit dipenuhi 
perusahaan hanya untuk kepentingan mandatory saja agar peraturan 
Bapepam/OJK dapat dijalankan. Hal serupa juga dikemukakan oleh Lin, et al. 
(2008) yang menyatakan bahwa keahlian keuangan komite audit hanya 
merupakan bentuk formalitas tanpa memperhatikan fungsi keahliannya dalam 
tugas komite audit. 
4.4.1.2 Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Jangka Waktu 
Laporan Audit 
 Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang 





audit. Melalui hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa keahlian keuangan yang 
dimiliki komite audit tidak mempengaruhi seberapa lama auditor perusahaan 
menyelesaikan pekerjaan auditnya. Hasil ini bertentangan dengan penelitian 
Abernathy, et al. (2014) yang menyatakan bahwa keberadaan ahli keuangan di 
dalam komite audit dapat mempersingkat waktu penyelesaian laporan audit. 
Meskipun demikian, hasil penelitian ini mendukung penelitian Naimi, et al. 
(2010) dan Tinambunan, et al. (2013) yang juga memberikan hasil di mana 
keahlian keuangan yang dimiliki oleh anggota komite audit tidak memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap jangka waktu laporan audit.  
 Menurut Cohen, et al. (dalam Salleh, 2012), komite audit seringkali tidak 
mengawasi proses audit secara efektif karena komite audit tersebut tidak memiliki 
wewenang yang cukup dalam mengintervensi pekerjaan pihak eksternal, 
khususnya auditor yang mengaudit laporan keuangan perusahaan. Hal ini berarti 
keahlian keuangan yang dimiliki komite audit tidak dapat mempengaruhi jangka 
waktu audit laporan keuangan secara signifikan karena komite audit tersebut tidak 
memiliki wewenang yang luas untuk mempercepat proses audit. 
 Selain itu, menurut Bradbury (dalam Purwati, 2006), komite audit 
dibentuk perusahaan hanya untuk memperindah struktur perusahaan, bukan untuk 
memenuhi keinginan investor. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
keahlian yang dimiliki komite audit tidak akan digunakan karena perusahaan 
membentuk komite audit hanya untuk formalitas saja. Hal serupa juga 
dikemukakan oleh Pamudji dan Trihartati (2010),  Ningsaptiti (2010), dan Lin, et 





hanya dilakukan untuk mematuhi peraturan, tidak benar-benar untuk mewujudkan 
good corporate governance khususnya dalam hal pelaporan keuangan. 
4.4.2 Pengaruh Keahlian Akuntansi Komite Audit terhadap Ketepatan 
Waktu Pelaporan Keuangan 
 Penelitian ini mengikuti penelitian Abernathy, et al. (2014) yang 
membedakan ahli keuangan dan ahli akuntansi. Keahlian akuntansi merupakan 
salah satu jenis keahlian keuangan. Di dalam penelitian ini, keahlian akuntansi 
diuji secara terpisah dengan keahlian keuangan karena jenis-jenis keahlian 
keuangan yang dimiliki komite audit kemungkinan dapat memberikan pengaruh 
yang berbeda-beda terhadap proses pelaporan keuangan (Abernathy, et al., 2014; 
Dhaliwal, et al., 2010; Hoitash, et al., 2009; serta Krishnan dan Visvanathan, 
2008). Pengaruh keberadaan ahli akuntansi dalam komite audit akan dijelaskan 
pada sub bab berikut. 
4.4.2.1 Pengaruh Keahlian Akuntansi Komite Audit terhadap Jangka Waktu 
Pengumuman Laba 
 Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan antara keberadaan ahli akuntansi dalam komite audit terhadap lamanya 
waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk mengumumkan laporan keuangan (laba) 
kepada publik. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian Abernathy,  et al. 
(2014) yang menyatakan bahwa semakin banyak ahli akuntansi di dalam komite 





 Peraturan Bapepam/OJK mensyaratkan komite audit untuk memiliki 
minimal seorang anggota yang berkeahlian akuntansi. Hal ini dilakukan untuk 
melindungi investor agar dapat mengambil keputusan dengan efektif melalui 
mekanisme good corporate governance (Ika dan Ghazali, 2012). Namun, menurut 
Ningsaptiti (2010), perusahaan melakukan pembentukan komite audit tidak untuk 
menerapkan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik, melainkan untuk 
mematuhi regulasi yang diwajibkan oleh Bapepam/OJK. Hal serupa juga 
dinyatakan oleh Pamudji dan Trihartati (2010) serta Purwati (2006) yang 
menyatakan bahwa komite audit dibentuk hanya untuk tujuan mandatory dan 
keindahan struktur perusahaan. 
4.4.2.2 Pengaruh Keahlian Akuntansi Komite Audit terhadap Jangka Waktu 
Laporan Audit 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa keahlian akuntansi komite 
audit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jangka waktu laporan audit. 
Hal ini berarti bahwa meskipun komite audit telah memiliki ahli akuntansi sebagai 
anggota, tidak menjamin proses audit akan berjalan dengan cepat. Hasil ini 
bertentangan dengan hasil penelitian Abernathy, et al. (2014) yang menyatakan 
bahwa semakin banyak ahli akuntansi di dalam komite audit, semakin cepat 
auditor eksternal dalam menyelesaikan tugasnya untuk mengaudit informasi 
keuangan perusahaan. Meskipun demikian, hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Naimi, et al. (2010) dan Tinambunan, et al. (2013) yang menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh signifikan antara keahlian akuntansi komite audit 





 Keahlian akuntansi komite audit dapat meningkatkan komunikasi antara 
auditor dengan manajemen (Abernathy, et al., 2014), namun menurut Cohen, et 
al. (dalam Salleh, 2012), komite audit seringkali tidak melakukan tugasnya secara 
efektif karena komite audit tersebut tidak memiliki cukup wewenang untuk 
menyelesaikan permasalahan komunikasi antara pihak internal dengan pihak 
eksternal perusahaan. Dengan kata lain, meskipun komite audit telah memiliki 
keahlian akuntansi, keahlian tersebut tidak akan memiliki dampak terhadap proses 
audit apabila komite audit itu sendiri tidak memiliki wewenang yang kuat dalam 
perusahaan. Selain itu, menurut Pamudji dan Trihartati (2010) serta Ningsaptiti 
(2010), perusahaan membentuk komite audit hanya untuk kepentingan mandatory 
saja, bukan untuk melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik, khususnya 
dalam proses audit laporan keuangan. 
4.4.3 Pengaruh Keahlian Akuntansi Ketua Komite Audit terhadap 
Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan 
 Menurut Abernathy, et al. (2014), komite audit memiliki tugas untuk 
mengadakan diskusi terkait pelaporan keuangan serta membangun hubungan yang 
baik diantara anggota komite audit itu sendiri. Dengan diangkatnya ketua komite 
audit yang memiliki keahlian di bidang akuntansi, maka keahlian tersebut dapat 
digunakan dengan baik dalam proses pelaporan keuangan. Hal ini disebabkan 
karena ketua komite audit memiliki wewenang yang kuat dalam pelaksanaan 
kinerja komite komite audit, khususnya dalam mengawasi proses pelaporan 





komite audit terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan akan dijelaskan pada 
sub bab berikut. 
4.4.3.1 Pengaruh Keahlian Akuntansi Ketua Komite Audit terhadap Jangka 
Waktu Pengumuman Laba 
 Menurut hasil penelitian ini, ketua komite audit yang memiliki keahlian 
akuntansi berpengaruh negatif signifikan terhadap jangka waktu pengumuman 
laba. Dengan kata lain, jika ketua komite audit perusahaan merupakan ahli 
akuntansi, maka pengumuman laba (laporan keuangan) kepada publik akan 
menjadi lebih cepat dibandingkan dengan komite audit yang diketuai oleh ahli 
non-akuntansi. Hasil ini mendukung penelitian Abernathy, et al. (2014) yang 
membuktikan bahwa keahlian akuntansi yang dimiliki oleh komite audit akan 
mempersingkat waktu pengumuman laba (laporan keuangan). 
 Di Indonesia, ketua komite audit harus berasal dari salah seorang 
komisaris independen. Aturan ini pertama kali diterbitkan oleh Bapepam sebelum 
akhirnya saat ini fungsi pengawasan pasar modal dialihkan kepada OJK. Dalam 
Lampiran Surat Edaran OJK No. 32, Dewan Komisaris perusahaan terbuka 
bertugas untuk memberikan pengawasan dan nasihat kepada dewan direksi dalam 
hal keterbukaan informasi sehingga ketua komite audit sebagai komisaris 
independen mempunyai wewenang untuk memberikan arahan terkait penerbitan 
informasi keuangan perusahaan. Dengan wewenang tersebut, ketua komite audit 
dapat menggunakan keahliannya di bidang akuntansi untuk meningkatkan 





efisiensi komunikasi ini dapat membuat proses keterbukaan informasi kepada 
publik seperti laporan keuangan akan menjadi lebih tepat waktu. 
 Ketua komite audit yang merupakan komisaris independen juga berkaitan 
dengan sikap netral dari seorang ketua itu sendiri. Independensi komite audit 
dapat mendukung keahlian keuangannya dalam melaksanakan kinerja (Naimi, et 
al., 2010). Dengan keahlian keuangan yang dimiliki, ketua komite audit yang 
berasal dari komisaris independen dapat melaksanakan kinerja dengan baik dan 
maksimal karena tidak mengalami intervensi dari pihak-pihak tertentu. Hal ini 
tentu berdampak pada meningkatnya efektivitas pelaporan keuangan. 
Independensi juga berkaitan dengan keinginan yang tinggi untuk memberikan 
hasil yang terbaik bagi pengguna laporan keuangan. Menurut teori agensi, agen 
seringkali menghadapi dilema karena mereka memiliki tugas untuk 
memaksimalkan kesejahteraan prinsipal namun di sisi lain mereka juga berusaha 
untuk memaksimalkan kesejahteraan manajemen. Dengan independensi ketua 
komite audit yang dijabat oleh salah seorang komisaris independen, maka 
diharapkan komite audit dapat lebih bertindak untuk memenuhi kebutuhan 
prinsipal (pengguna laporan keuangan) dalam hal relevansi laporan keuangan 
untuk pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menjadi relevan dalam 
pengambilan keputusan pengguna apabila laporan tersebut disajikan secara tepat 





4.4.3.2 Pengaruh Keahlian Akuntansi Ketua Komite Audit terhadap Jangka 
Waktu Laporan Audit 
 Menurut hasil penelitian ini, ketua komite audit yang memiliki keahlian 
akuntansi berpengaruh negatif signifikan terhadap jangka waktu laporan audit. 
Dengan kata lain, ketua komite audit yang berkeahlian akuntansi dapat 
mempercepat proses audit atas laporan keuangan perusahaan. Hasil ini 
mendukung penelitian Abernathy, et al. (2014) yang menyatakan bahwa keahlian 
akuntansi ketua komite audit memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
jangka waktu laporan audit. 
 Menurut PricewaterhouseCoopers (dalam Abernathy, et al., 2014), ketua 
komite audit merupakan kunci dari efektifnya komunikasi antara manajemen 
dengan auditor. Efektivitas komunikasi tersebut dapat meningkat apabila ketua 
komite audit memiliki pengalaman di bidang akuntansi karena ahli akuntansi 
memiliki kompetensi teknis yang tinggi, khususnya yang menyangkut tentang 
proses pelaporan keuangan. Dibandingkan dengan anggota komite audit, ketua 
komite audit memiliki wewenang khusus untuk melakukan pengawasan langsung 
terhadap proses audit karena ketua komite audit adalah pihak yang paling 
bertanggungjawab terhadap proses pelaporan keuangan (Schmidt dan Wilkins, 
2013) dan dapat berhubungan langsung dengan auditor eksternal (Turley dan 
Zaman, 2007). Oleh karena itu, ketua komite audit yang berkeahlian di bidang 
akuntansi dapat meningkatkan efektivitas komunikasi antara manajemen dan 





 Selain itu, menurut Bromilow (dalam Abernathy, et al., 2014) seorang 
ketua adalah bagian dari komite audit yang dapat meningkatkan efektivitas kinerja 
komite audit itu sendiri. Sedangkan menurut Ika dan Ghazali (2012), efektivitas 
komite audit memiliki pengaruh terhadap proses pelaporan keuangan. Semakin 
tinggi efektivitas suatu komite audit perusahaan, maka semakin cepat perusahaan 
tersebut menyelesaikan proses pelaporan keuangan. Oleh karena itu, ketua komite 
audit yang ahli dalam bidang akuntansi akan mampu meningkatkan efektivitas 
komite sehingga proses pelaporan keuangan menjadi lebih tepat waktu. 
4.4.4 Variabel Kontrol 
 Beberapa variabel kontrol yang digunakan dalam penelitian ini terbukti 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jangka waktu pelaporan keuangan. 
Variabel-variabel tersebut adalah ukuran perusahaan, return on asset, dan 
indikator kerugian. Hasil uji statistik untuk variabel kontrol akan dibahas pada sub 
bab berikut. 
4.4.4.1 Pertemuan Komite Audit 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertemuan komite audit 
memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap jangka waktu 
pengumuman laba maupun jangka waktu laporan audit. Hasil ini bertentangan 
dengan penelitian Abernathy, et al. (2014) namun mendukung penelitian Sultana, 
et al. (2015).  
 Di dalam peraturan Bapepam No. IX.I.5 yang berlaku hingga tahun 2015 





membuat piagam komite audit yang berisi kebijakan penyelenggaraan rapat 
komite audit. Menurut Pamudji dan Trihartati (2010), komite audit dibentuk 
hanya untuk memenuhi peraturan yang berlaku sehingga komite audit seringkali 
tidak dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik. Oleh karena itu, 
komite audit tidak dapat menyelesaikan masalah-masalah yang terkait dengan 
laporan keuangan. Selain itu, terdapat kemungkinan bahwa peserta rapat komite 
audit seringkali tidak dihadiri oleh beberapa anggota. Hal ini terjadi karena 
peraturan di Indonesia tidak mewajibkan seluruh anggota komite audit untuk hadir 
di dalam rapat yang diadakan dengan manajemen maupun auditor eksternal. 
4.4.4.2 Ukuran Perusahaan 
 Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh negatif signifikan 
antara ukuran perusahaan dengan jangka waktu pengumuman laba namun tidak 
signifikan terhadap jangka waktu laporan audit. Melalui hasil ini maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan maka semakin pendek 
jangka waktu pengumuman laba (laporan keuangan). Hasil ini mendukung 
penelitian Abernathy, et al. (2014) serta Merdekawati dan Arsjah (2011) namun 
tidak sejalan dengan penelitian Ika dan Ghazali (2012). 
 Perusahaan yang berukuran besar akan memiliki banyak analis keuangan 
sehingga lebih mam pu dalam menghindari perdagangan saham yang bersifat 
spekulatif dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran kecil (Owusu-Ansah, 
2000). Oleh karena itu, dalam rangka melindungi harga saham perusahaan, maka 
perusahaan besar cenderung melaporkan laporan keuangan dengan lebih cepat 
sehingga tidak terjadi spekulasi harga di pasar saham. 
